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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai penerapan strategi pembelajaran  the power of 

two terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V di MI 

Munawariyah Palembang. Penelitian ini juga untuk mengetahui perbedaan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas eksperimen dan kontrol. Kelas 

eksperimen yang diajar dengan strategi pembelajaran the power of two dan kelas 

kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas eksperimen setelah di beri 

tindakan. 

Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode the true-

exsperimental design bentuk the posttest-only control group design. Teknik 

pengambilan sampel yaitu, teknik Random Sampling (tidak sengaja), dengan jumlah 

populasi 120 siswa, dan jumlah sampel 56 siswa yaitu kelas VA 28 dan VC 28 orang. 

Teknik pengumpulan data  yaitu wawancara, observasi, kuesioner, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan rumus statistik uji “t”. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa motivasi belajar siswa kelas V pada mata 

pelajaran IPS di MI Munawariyah Palembang sesudah diterapkan strategi 

pembelajaran the power of two tergolong lebih tinggi dibandingkan dengan motivasi 

belajar siswa sebelum diterapkan strategi pembelajaran the power of two. Hal tersebut 

bisa dilihat dari perolehan nilai rata-rata (mean) pada kelas VC atau kelas yang tidak 

mendapat perlakuan yaitu 61 dengan skor motivasi kategori tinggi berjumlah 4 siswa 

(14,28%), kategori sedang 18 siswa (64,29%), dan kategori rendah 6 siswa (21,43%). 

Sedangkan  nilai rata-rata (mean) kelas VA atau kelas yang mendapat perlakuan yaitu 

86 dengan skor motivasi kategori tinggi berjumlah 4 siswa (14%), kategori sedang 21 

siswa (75%), dan kategori rendah 3 (11%). Berdasarkan temuan di atas dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi  

pembelajaran the power of two, dapat dilhat dengan meningkatnya motivasi belajar 

pada siswa kelas V MI Munawariyah Palembang. Maka dapat disimpulkan Ho 

(hipotesis nihil) di tolak dan Ha diterima, ini berarti menunjukan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan dari strategi the power of two terhadap motivasi belajar 

siswa.  

 

Kata Kunci : Strategi The Power of Two, Motivasi Belajar, IPS, MI 

 

 

 

 

 

 

 

 



13 

 

 

 

ABSTRACK 

 

This study investigates about the application of the power of two learning 

strategies to the students learning motivation in social studies subjects in class V at 

Palembang's Islamic Elementry Munawariyah. This study was also to find out the 

differences in student learning motivation in social studies subjects in the 

experimental and control classes. The experimental class was taught with the power 

of two learning strategies and control classes that were not given treatment. The 

purpose of this study was to determine student learning motivation in social studies 

subjects in the experimental class after being given action. 

This type of research uses quantitative research with the method of the true-

exsperimental design form the posttest-only control group design. The sampling 

technique is random sampling technique, with a population of 120 students, and a 

total sample of 56 students, 28 VA and 28 VC. Data collection techniques are 

interviews, observations, questionnaires, and documentation. The data analysis 

technique uses the "t" test statistical formula. 

The results of the study stated that the learning motivation of fifth grade students 

in social studies at Islamic Elementry Munawariyah Palembang, after the 

implementation of the power of two learning strategies was classified as higher 

compared to students' learning motivation before the learning strategy of the power of 

two was applied. This can be seen from the acquisition of the mean value in the VC 

class or the class that did not get treatment, namely 61 with the motivation score of 

the high category amounting to 4 students (14.28%), the moderate category was 18 

students (64.29%), and a low category of 6 students (21.43%). While the mean 

(mean) of the VA class or class that gets treatment is 86 with a motivation score of 

high categories totaling 4 students (14%), moderate category 21 students (75%), and 

low category 3 (11%). Based on the findings above, it can be concluded that the 

existence of a significant effect of the application of the power of two learning 

strategies, can be seen with the increase in learning motivation in the fifth grade 

students of Palembang MI Munawariyah. Then it can be concluded that Ho (null 

hypothesis) is rejected and Ha is accepted, this means that there is a significant effect 

of the power of two strategy on student learning motivation. 

 

Key Word       : The Power of Two Strategy, Learning Motivation, Social Study, 

Islamic Elementry School 
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 الملخص

ث اىذساسبث الاجخَبػٞت حْبقش ٕزٓ اىذساست حطبٞق ق٘ة اسخشاحٞجٞخِٞ حؼيَٞٞخِٞ ىذٗافغ حؼيٌ اىطلاة فٜ ٍ٘ض٘ػب

فٜ اىصف اىخبٍس فٜ جبٍؼت اىَْسخٞش فٜ ببىَٞببّج ، ٗمبّج ٕزٓ اىذساست أٝضًب ىخحذٝذ الاخخلافبث فٜ ح٘افض 

حؼيٌ اىطلاة فٜ ٍ٘ض٘ػبث اىذساسبث الاجخَبػٞت فٜ فص٘ه اىخجبسة ٗاىشقببت. حؼيٌ ق٘ة ارِْٞ ٗاىطبقت 

 اىضببطت اىخٜ لا حؼطٚ اىؼلاج.

زٓ اىذساست ٕ٘ ححذٝذ اىحبفض اىخؼيَٜٞ ىيطلاة فٜ ٍ٘ض٘ػبث اىذساسبث الاجخَبػٞت فٜ مبُ اىغشض ٍِ ٕ

ٝسخخذً ٕزا اىْ٘ع ٍِ الأبحبد اىبحذ اىنَٜ ٍغ طشٝقت اىخصٌَٞ  اىصف اىخجشٝبٜ بؼذ أُ حٌ ٍْحٌٖ إجشاءً.

ٕ٘ أسي٘ة أخز  إُ أسي٘ة أخز اىؼْٞبث اىحقٞقٜ اىخجشٝبٜ ٍِ حصٌَٞ ٍجَ٘ػت اىخحنٌ فٜ الاخخببس اىبؼذٛ فقظ.

ميٞت  22حيَٞزاً ، ٗ  65طبىببً ، ٗٝبيغ ٍجَ٘ع ػْٞت اىذساست  021اىؼْٞبث اىؼش٘ائٜ ، حٞذ ٝبيغ ػذد اىطلاة 

. حقْٞبث جَغ اىبٞبّبث ٕٜ اىَقببلاث ٗاىَلاحظبث ٗالاسخبٞبّبث ٗاى٘ربئق. حسخخذً حقْٞت ححيٞو CV 22ىيفٞبث ٗ 

".tاىبٞبّبث اىصٞغت الإحصبئٞت ىلاخخببس "  

أشبسث ّخبئج اىذساست إىٚ أُ اىذٗافغ اىخؼيَٞت ىطلاة اىصف اىخبٍس فٜ اىذساسبث الاجخَبػٞت فٜ ٍؼٖذ ٍْٚ 

بؼذ أُ حٌ حطبٞق ق٘ة إسخشاحٞجٞخِٞ ىيخؼيٌ صُْفج ػيٚ أّٖب أػيٚ ٍقبسّت بحبفض اىخؼيٌ ىذٙ اىطلاة  IMببىَٞببّج 

أٗ  CVاىْخبئج. اى٘سظ فٜ فئت لاه امخسبة ٍخ٘سظ قبو اسخشاحٞجٞت اىخؼيٌ ىق٘ة ارِْٞ. َٗٝنِ ٍلاحظت رىل ٍِ خ

٪( ، 04.22طلاة ) 4ٍغ دسجت ححفٞض ٍِ فئبث ػبىٞت حصو إىٚ  50اىطبقت اىخٜ لا ححصو ػيٚ اىؼلاج ٕ٘ 

٪(.44،  20) 5٪( ، ٗاّخفبض طلاة اىفئت 54.26) 02طلاة اىفئت اىَؼخذىت   

ٍغ دسجت ححفٞض ٍِ فئبث ػبىٞت  25يٚ اىؼلاج ٕ٘ اىخٜ ححصو ػ CV)ٍخ٘سظ( فئت أٗ فئت فٜ حِٞ أُ ٍخ٘سظ 

٪(. اسخْبداً إىٚ  00) 4٪( ، ٗاّخفبض اىفئت  56اىَؼخذىت ) 20٪( ، ٗاىطلاة اىفئت  04طلاة ) 4ٍجَ٘ػٖب 

اىْخبئج اىَزم٘سة أػلآ ، َٝنِ اسخْخبج أُ ٗج٘د حأرٞش مبٞش ىخطبٞق ق٘ة اسخشاحٞجٞخِٞ حؼيَٞٞخِٞ ، َٝنِ سؤٝخٔ ٍغ 

بفض اىخؼيَٜٞ ىذٙ طلاة اىصف اىخبٍس فٜ ببىَٞببّج ٍٞ٘ٗاسٝب.صٝبدة اىح  

رٌ َٝنِ أُ ّسخْخج أُ ٕ٘ )فشضٞت ببطيت( ٍشف٘ضت ٍٗقب٘ىت ٕب ، ٕٗزا ٝؼْٜ أُ ْٕبك حأرٞش مبٞش ٍِ ق٘ة 

 اسخشاحٞجٞخِٞ ػيٚ ححفٞض حؼيٌ اىطلاة.

 

حبسٝحَذسست الابخذئٞت اىنيَبث اىَفخبحٞت: ق٘ة الإسخشاحٞجٞخِٞ ، حؼيٌ اىخحفٞض  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang penting sebagai wadah pencetak tunas 

bangsa, Istilah pendidikan sudah tidak asing lagi bagi subjek-subjek yang terlibat 

interaksi sosial budaya dilingkungan sekolah. Seperti yang dapat dilihat dalam 

undang-undang Nomor 2 Tahun 1989, pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, tuntunan, atau pimpinan 

yang didalamnya mengandung unsur-unsur seperti pendidikan, anak didik, dan 

sebagainya.
1
 dapat disimpulkan bahwa pengertian pendidikan adalah proses 

pelatihan dan pembelajaran untuk sesorang dari yang tidak tahu menjadi tahu, 

untuk mencapai kesempurnaan dan kebahagiaan. 

Didalam al-qur’an juga dijelaskan agar manusia diperintahkan untuk 

menuntut ilmu, seperti dalam surat almujaadalah ayat ke 11 sebagai berikut: 

                          

                      

            

Artinya :  

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

                                                                 
1
 Saiful Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2008), 

hal.41 
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antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
2
 

Dalam pengertian yang sederhana dan umum, makna pendidikan sebagai 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 

pembawaan, baik jasmani dan rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam 

masyarakat dan kebudayaan. Dengan kata lain pendidikan dapat diartikan 

sebagai hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas dasar pandangan hidup 

bangsa itu sendiri (nilai norma masyarakat), yang berfungsi sebagai filsafat 

pendidikannya atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan pendidikannya.
3
  

Pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan manusia, melalui pendidikan, 

manusia dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Walaupun 

sebenarnya proses pendidikan tidak harus berlangsung disekolah, namun 

hakekatnya pendidikan formal merupakan langkah awal wujud perbaikan masa 

depan. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki peran yang sangat penting. 

Guru menurut Nurdin dan usman adalah seseorang yang bukan hanya sekedar 

memberi ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya, akan tetapi ia seorang 

tenaga profesional yang dapat menjadikan murid-muridnya mampu 

merencanakan, menganalisa, dan menyimpulkan masalah yang dihadapi.
4
  

                                                                 
2
Yayasan penyelenggara penerjemah al-Qur’an. Al-Qur’an Terjemah. (Solo: PT Tiga serangkai 

Pustaka Mandiri, 2016).hal. 543 
3
 Muhammad Anwar. Filsafat Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hal.19-20 

4
 Akmal Hawi. Strategi Pengembangan Mutu Madrasah, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 

2007), hal 159 
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Jadi dalam kegiatan pembelajaran semua faktor memiliki perannya masing-

masing baik itu faktor dari siswa, guru, sekolah, orang tua, sampai sarana dan 

prasarana. Dalam kegiatan belajar mengajar perlu adanya strategi pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru supaya tujuan kegiatan belajar mengajar dapat tercapai 

Strategi secara umum mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar acuan 

dalam melakukan tindakan untuk mencapai sasaran yang diinginkan, dan jika 

dikaitkan dengan pembelajaran atau belajar mengajar, maka strategi bisa 

diartikan sebagai pola umum kegiatan antara guru dan murid dalam suatu 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
5
Strategi 

pembelajaran berperan penting dalam proses pembelajaran yang selanjutnya 

menentukan kualitas hasil belajar siswa. Pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang bisa membuat siswa aktif dalam hal ini mampu menjadikan 

siswa berani, oleh karena itu semakin aktif siswa, maka sangat berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa dan menentukan hasil belajar. 

Salah satu upaya untuk memperbaiki cara mengajar dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa adalah dengan cara belajar aktif (active learning) yang 

dimana guru maupun siswa sama-sama senang dalam proses belajar mengajar. 

Strategi pembelajaran yang aktif dalam proses pembelajaran adalah siswa 

diharapkan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran untuk berpikir, 

berinteraksi, berbuat untuk mencoba, menemukan konsep baru atau 

                                                                 
5
Hamzah B. Uno, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 

hlm.1. 
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menghasilkan suatu karya.
6
 Untuk menciptakan pembelajaran aktif, beberapa 

penelitian menemukan salah satunya adalah anak belajar dari pengalamannya, 

selain anak harus belajar memecahkan masalah yang dia peroleh.
7
 salah satunya 

dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif (active learning) seperti  the 

power of two karena dengan menerapkan strategi tersebut dapat mengasah 

kemampuan anak dalam berpikir, berinteraksi, bekerja sama untuk mencoba, 

menemukan konsep baru. 

Penggunaan metode dan strategi pembelajaran dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, 

menyenangkan, sehingga siswa tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Selain itu guru juga menjadi figur kedua setelah orang tua bagi peserta didik 

untuk menjadi pribadi teladan dalam proses pembelajaran yaitu membentuk 

akhlak atau karakter pada peserta didik. 

Keteladanan merupakan syarat utama dalam proses pendidikan. Tidak ada 

makna pendidikan jika tidak ada keteladanan. Keteladanan tersebut bisa 

diperoleh melalui pembelajaran IPS. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

merupakan ilmu yang sangat penting untuk dipelajari, khususnya pada anak 

sekolah dasar. Ilmu pengetahuan sosial bukan merupakan gambaran ilmu 

                                                                 
6
Ibid.,hlm.77. 

7
Ibid.,hlm.76. 
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pengetahuan yang berbasis isu, namun kajian ilmu IPS perlu untuk dikaji dan 

dianalisis berdasarkan fakta dan data yang ditemukan dalam berbagai sumber.
8
 

Namun kenyataan yang ada sampai saat ini masih banyak guru yang masih 

menerapkan model pembelajaran konvensional, khususnya dalam pembelajaran 

IPS. Masih terdapat kelemahan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

pendidikan IPS. Beberapa kelemahan dalam pelaksanaan proses tersebut yaitu 

guru kurang mengikutsertakan peserta didik dalam proses pembelajaran, namun 

guru lebih cenderung menggunakan ceramah yang hanya menuntut siswa pada 

kekuatan ingatan dan hafalan kejadian-kejadian serta nama-nama tokoh tanpa 

mengembangkan wawasan berpikir dan penyelesaian masalah yang 

memungkinkan peserta didik dapat belajar lebih aktif. 

Belajar dengan cara menghafal membuat siswa bergantung pada guru 

sebagai sumber informasi dan karenanya mereka kurang peduli dengan 

kekurangannya sendiri. Siswa tidak berkeinginan untuk belajar secara lebih 

mendalam lagi karena informasi sudah tersedia. Belajar seperti ini pada akhirnya 

dapat membentuk sikap siswa yang belajar tanpa keraguan dan kurangnya 

kemampuan pemahaman terhadap informasi-informasi yang kompleks. 

Selain itu guru juga memiliki tugas untuk memilih metode pembelajaran 

yang tepat dengan materi yang akan disampaikan, agar proses pembelajaran 

siswa memiliki kesempatan untuk saling tukar pendapat sesama siswa lainnya 

sehingga siswa termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Keberhasilan 

                                                                 
8
Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2014),hlm.33. 
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atau kesuksesan guru mengajar ditentukan oleh aktivitas siswa dalam belajar, 

demikian juga keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan pula oleh peran guru 

dalam mengajar. 

Motivasi adalah aspek yang sangat penting untuk membelajarkan peserta 

didik. Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila 

ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan 

tidak suka itu, dan dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu 

adalah tumbuh di dalam diri seseorang.
9
 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Tanpa adanya 

motivasi, tidak mungkin mereka memiliki kemauan untuk belajar. Oleh karena 

itu, membangkitkan motivasi merupakan salah satu peran dan tugas guru dalam 

setiap program pembelajaran. Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang 

memungkinkan peserta didik untuk bertindak atau melakukan sesuatu.
10

 

Dorongan itu hanya mungkin muncul dalam diri peserta didik manakala 

mereka merasa membutuhkan. Oleh sebab itu, dalam rangka membangkitkan 

motivasi, guru harus dapat menunjukkan pentingnya pengalaman dan materi 

                                                                 
9
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), 

hlm.75. 
10

Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran....hlm.36. 



21 

 

 

 

belajar bagi kehidupan peserta didik, dengan demikian peserta didik akan belajar 

bukan hanya sekedar untuk memperoleh nilai atau pujian akan tetapi didorong 

oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhannya. 

Salah satu upaya untuk memperbaiki cara mengajar dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa adalah dengan cara belajar aktif (active learning) yang 

dimana guru maupun siswa sama-sama senang dalam proses belajar mengajar. 

Strategi ini dirancang untuk melibatkan siswa secara langsung pada mata 

pelajaran untuk membangun motivasi, memunculkan keingintahuan serta 

merangsang berpikir siswa. Melalui strategi pembelajaran the power of two 

(kekuatan dua orang) siswa akan mempelajari sesuatu yang belum dimengertinya 

dan mempelajari mengenai kerjasama dengan orang lain. 

 Berdasarkan pendapat di atas peneliti tertarik untuk memilih strategi 

pembelajaran the power of two, karena selain untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal, strategi pembelajaran juga berguna untuk membangkitkan dan 

menumbuhkan motivasi belajar siswa.  

Berdasarkan pengamatan awal dan wawancara dengan guru kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang peneliti mengamati dan 

menyimpulkan pelaksanaan pembelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah 

Munawariyah Palembang adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan model, strategi dan media pembelajaran yang kurang 

menarik mengakibatkan motivasi belajar siswa rendah. 
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2. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga 

mengakibatkan pembelajaran kurang bermakna bagi siswa. 

3. Sebagian siswa kurang aktif bertanya pada saat proses pembelajaran. 

Dalam penelitian ini mengapa peneliti mengambil mata pelajaran IPS, 

dikarenakan pada mata pelajaran IPS di jenjang persekolahan, baik pada tingkat 

pendidikan dasar maupun tingkat menengah, perlu adanya pembaharuan yang 

serius karena pada kenyataannya selama ini masih banyak pembelajaran yang 

bersifat konvensional. Diantaranya, guru kurang mengikutsertakan peserta didik 

dalam proses pembelajaran, namun guru lebih cenderung menggunakan ceramah 

yang hanya menuntut siswa pada kekuatan ingatan dan hafalan.   

Dengan pembelajaran menggunakan strategi Pembelajaran the power of two  

diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

eksperimen dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi The Power of Two 

terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran IPS di MI 

Munawariyah Palembang” 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, masalah 

dapat di identifikasi sebagai berikut: 



23 

 

 

 

a. Penggunaan model, strategi dan media pembelajaran yang kurang 

menarik mengakibatkan motivasi belajar siswa rendah. 

b. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga 

mengakibatkan pembelajaran kurang bermakna bagi siswa. 

c. Sebagian siswa kurang aktif bertanya pada saat proses pembelajaran. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk memfokuskan alur 

penelitian serta menghindari pembahasan terlalu meluas maka dalam  

penelitian ini permasalahan yang akan diteliti yaitu rendahnya motivasi 

belajar siswa karena kurang variatifnya strategi pembelajaran yang diterapkan 

dalam pembelajaran IPS kelas V di MI Munawariyah Palembang. Materi yang 

diambil untuk menerapkan strategi pembelajaran the power of two yaitu 

keragaman kenampakan alam dan buatan diIndonesia. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana motivasi belajar siswa sebelum penerapan Strategi 

pembelajaran the power of two pada mata pelajaran IPS kelas V di MI 

Munawariyah Palembang 

b. Bagaimana motivasi belajar siswa sesudah penerapan Strategi 

pembelajaran the power of two pada mata pelajaran IPS kelas V di MI 

Munawariyah Palembang 
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c. Apakah ada pengaruh Strategi pembelajaran the power of two terhadap 

Motivasi Belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V di MI 

Munawariyah Palembang 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa sebelum penerapan Strategi 

pembelajaran the power of two pada mata pelajaran IPS kelas V di MI 

Munawariyah Palembang. 

b. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa sesudah penerapan Strategi 

pembelajaran the power of two pada mata pelajaran IPS kelas V di MI 

Munawariyah Palembang. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Strategi pembelajaran the power of two 

terhadap Motivasi Belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V di MI 

Munawariyah Palembang 

2. Kegunaan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut:  

a. Kegunaan secara teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan 

dan informasi mengenai Strategi pembelajaran the power two  bagi para 
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guru yang ingin menambah cara menyampaikan materi 

pembelajarannya. 

b. Kegunaan secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini bisa berguna sebagai acuan bagi guru 

yang ingin meningkatkan motivasi belajar siswa, berguna bagi orang-

orang yang meneliti tentang strategi pembelajaran the power of two agar 

peneliti bisa mempertimbangkan topik yang akan diambilnya dalam 

penelitian selanjutnya. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka adalah proses melakukan penyelidikan, penelaahan terhadap 

suatu tulisan, karangan, buku mengenai suatu bidang tertentu ataupun topik, 

gejala dan kejadian. Menurut para ahli, kajian pustaka atau mengkaji pustaka 

atau kajian kepustakaan atau literatur review adalah kegiatan mendalami, 

mencermati, menelaah, dan mengidentifikasi pengetahuan. Kegiatan ini 

dilakukan terhadap buku-buku, jurnal, laporan periodik, majalah, laporan 

penelitian, sirklar, leaflet, annual review dan sebagainya.
11

 

Untuk membantu penulis tentang penelitian yang akan penulis bahas ada 

beberapa referensi atau hasil penelitian terdahulu yang relavan, antara lain 

skripsi: 

Pertama, Eka Putri Aryawan (2013) Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar dengan judul, Pengaruh 

                                                                 
11

 Saiful Annur, Metodologi penelitian.... hal.76 
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Strategi Pembelajaran The Power Of Two Berbantuan Media Belajar 

Manipulatif Terhadap Hasil Belajar. Dalam penelitian inni, peneliti 

menggunakan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas konttrol. Adapun temuan 

dari penelitian ini yaitu data hasil belajar Matematika kelompok eksperimen 

adalah 23,81 sedangkan rata-rata hasiol belajar kelas kontrol yaitu 16,09. Dari 

hasil analisi data, diperoleh thitung =6,29 lebih besar dari ttabel (pada taraf 

signifikansi 5%) = 2,000, sehingga hasil penelitian ini menunjukan terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan strategi pembelajaran The Power Of Two  berbantuan 

media belajar manipullatif dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

konvensional.  

Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan dalam skripsi ini adalah pada bagian hal yang dipengaruhi oleh 

strategi yang akan diterapkan. Pada skripsi diatas strategi pembelajaran yang 

diterapkan mempengaruhi hasil belajar, sedangkan pada penelitian yang akan 

diterapkan dalam skripsi ini mempengaruhi motivasi belajar dari peserta didik.
12

 

Kedua, Mujiku wati (2014) Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar dengan judul, Studi Komparasi Antara strategi 

pembelajaran Two Stay Two Stray dengan The Power Of Two terhadap hasil 

belajar IPS pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta Tahun 

Ajaran 2013/2014. Hasil analisis menunjukan ada perbedaan penggunaan strategi 

                                                                 
12

 Eka Putra Aryawan “Pengaruh Strategi Pembelajaran The Power Of Two Berbantuan Media 

Belajar Manipulatif Terhadap Hasil Belajar” Skripsi Sarjana Arsip Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Pendidikan Ganesha, 2013 
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pembelajaran Two Stay Two Stray dengan The Power Of Two terhadap hasil 

belajar IPS pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta Tahun 

Ajaran 2013/2014. Hasil uji thitung > ttabel Yaitu, 2,4164 > 1,99254. Rata-rata nilai 

hasil belajar IPS strategi pembelajaran Two Stay Two Stray adalah 81,16 dan 

rata-rata nilai hasil belajar strategi The Power Of Two adalah 73,79. Jadi strategi 

pembelajaran Two Stay Two Stray lebih baik dibandingkan strategi The Power Of 

Two.
13

 

Dari penelitian yang disusun oleh Mujiku Wati diketahui bahwa terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu 

persamaannya sama-sama menggunakan strategi The Power Of Two, 

perbedaannya pada skripsi diatas meneliti tentang komparasi atau perbandingan 

dua strategi pembelajaran, sedangkan pada skripsi ini meneliti satu strategi 

pembelajaran saja.  

Ketiga, Muh Nurhuda (2013) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan 

Judul “Penerapan strategi The Power Of Two untuk meningkatkan prestasi 

belajar fiqih pokok bahasan Haji kelas V Di MI Muhammadiyah Jagalan Salam 

Magelang tahun pelajaran 2013/2014”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pada kegiatan  pra siklus yang menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 

ketuntasan belajarnya belum begitu baik yaitu baru 47,06% yang belum tuntas. 

Namun pada siklus I dan II dengan menggunakan strategi belajar aktif The 

                                                                 
13

 Mujiku wati “Studi Komparasi Antara strategi pembelajaran Two Stay Two Stray dengan The 

Power Of Two terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 Kauman 

Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014” Skripsi Sarjana Arsip Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013 
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Power Of Two menunjukan peningkatan secara signifikan yaitu pada siklus I 

60% dan pada siklus II 86% yang suda tuntas. Perbedaan skripsi diatas dengan 

skripsi ini terletak pada lokasi penelitian, dan hal yang dipengaruhi oleh strategi 

pembelajaran yang diterapkan, dan persamaannya yaitu stategi pembelajaran 

yang diterapkan adalah The Power Of Two.
14

 

E. Kerangka Teori 

a. Strategi Pembelajaran The power of two 

Strategi pembelajaran The Power Of Two merupakan aktivitas pebelajaran 

ini digunakan untuk mendorong pembelajaran kooperatif dan memperkuat arti 

penting serta manfaat sinergi dua orang. Pembelajaran ini diawali dengan 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Siswa diminta menjawab secara 

perorangan kemudian siswa berpasangan untuk mendiskusikan jawabannya.
15

 

Aktivitas ini digunakan untuk meningkatkan pembelajaran dan menegaskan 

manfaat dari sinergi bahwa dua kepala lebih baik dari pada satu. Berikut 

adalah langkah-langkah penerapan strategi the power of two: 

1) Berikan siswa satu atau beberapa pertanyaan yang memerlukan 

perenungan dan pemikiran. Berikut adalah beberapa contohnya: 

a) Bagaianakah tubuh kita mencerna makanan? 

b) Apakah pengetahuan itu? 

                                                                 
14

 Muh Nurhuda “Penerapan strategi The Power Of Two untuk meningkatkan prestasi belajar 

fiqih pokok bahasan Haji kelas V Di MI Muhammadiyah Jagalan Salam Magelang tahun pelajaran 

2013/2014. Skripsi Sarjana Arsip Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri  

Sunan Kalijaga, 2014 
15

 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran.... hal.52 
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c) Apa “proses yang seharusnya” itu? 

d) Bagaimana kemiripan otak manusia dengan komputer? 

e) Mengapa hal-hal buruk kadang terjadi pada orang-orang baik? 

2) Perintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan secara perorangan. 

3) Setelah semua siswa menyelesaikan jawaban mereka, aturlah menjadi 

sejumlah pasangan dan perinahkan mereka untuk berbagi €jawaban 

satu sama lain. 

4) Perintahkan pasangan untuk membuat jawaban baru bagi tiap 

pertanyaan, memperbaiki tiap jawaban perorangan. 

5) Bila semua pasangan telah menuliskan jawaban baru, bandingkan 

jawaban dari tiap pasangan dengan pasangan lain didalam kelas. 

Variasi: 

1) Perintahkan seluruh siswa untuk memilih jawaban terbaik untuk tiap 

pertanyaan. 

2) Untuk menghemat waktu, berikan pertanyaan khusus kepada pasangan 

tertentu, bukannya memerintahkan pasangan menjawab semua 

pertanyaan. 

b. Motivasi Belajar 

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai kekuatan 

yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut 

bertindak atau berbuat. Motif ini dapat diamati secara langsung, tetapi dapat 
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diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau 

pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.
16

 

Dalam psikologi, motivasi diartikan sebagai suatu kekuatan yang terdapat 

dalam diri manusia yang dapat mempengaruhi tingkah lakunya untuk 

melakukan kegiatan.
17

 Dapat diketahui bahwa motivasi dapat terjadi bila 

seseorang mempunyai keinginan dan kemauan untuk melakukan suatu 

kegiatan atau tindakan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Motivasi 

merupakan konsep hipotesis untuk suatu kegitan yang dipengaruhi oleh 

persepsi dan tingkah laku seseorang dalam mengubah situasi yang kurang 

memuaskan.
18

 Jadi, dapat disimpulkan motivasi adalah dorongan yang 

terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan perubahan tingkah laku yang 

lebih baik dalam kehidupan dan dalam kebutuhannya. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan-kegiatan belajar, 

yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah 

pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

itu dapat tercapai. Motivasi adalah aspek yang sangat penting untuk 

membelajarkan peserta didik. Tanpa adanya motivasi, tidak mungkin mereka 

memiliki kemauan untuk belajar. Oleh karena itu, membangkitkan motivasi 

merupakan salah satu peran dan tugas guru dalam setiap proses pembelajaran. 

                                                                 
16

Faisal Abdullah, Motivasi Anak dalam Belajar.,hlm.2. 
17

Anisah Basleman,dkk, Teori Belajar Orang Dewasa , (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2011). hlm.34. 
18

Hamzah B. Uno,dkk, Tugas Guru dalam Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm.104. 
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Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi, 

motivasi belajar dapat ditimbulkan karena beberapa faktor, yaitu faktor 

intrinsik dan ekstrinsik.
19

 

1. Motivasi Intrinsik 

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 

menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 

dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Sebagai contoh ada seseorang yang senang membaca, tidak perlu ada 

yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku 

untuk dibacanya.
20

 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi estrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 

karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang yang 

belajar, karena tahu besok pagi akan ujian, dengan harapan mendapatkan 

nilai baik, dan dipuji oleh orang tua atau teman. Jadi, yang penting 

bukan karena belajar ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin 

mendapatkan nilai yang baik, atau agar mendapat hadiah.
21
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Faisal Abdullah, Motivasi Anak...hlm.20. 
20

Sardiman, Interaksi dan Motivasi...hlm.89. 
21

Ibid., hlm.90. 
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Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
22

 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 

c. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Social Science atau ilmu sosial adalah ilmu yang mempelajari tentang 

masyarakat atau tentang kehidupan sosial. Tetapi jika kita kaji lebih jauh, 

definisi seperti ini kurang dapat membedakan antara ilmu sosial yang satu 

degan ilmu sosial yang lain. Seluruh ilmu sosial pada hakikatnya mengkaji 

pola tingkah laku masyarakat, pembedanya terletak pada cara pendekatannya 

saja.
23

 

Ilmu pengetahuan sosial yang sering disingkat dengan IPS, adalah ilmu 

pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta 

kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi 

wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya di 

tingkat dasar dan menengah.
24

 IPS adalah istilah untuk menamai satu bidang 

                                                                 
22

Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan pengukurannya... Hlm.23. 
23

Huriah Rachmah, Pengembangan Profesi Pendidikan IPS, (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), 

hlm.47. 
24

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (edisi pertama), (Jakarta: 

Prenamedia Group, 2013), hlm.137. 
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studi atau pelajaran, yang mencakup sejumlah ilmu-ilmu sosial yang 

diorganisisr untuk program-program pembelajaran di sekolah-sekolah.
25

 

Jadi, hakikat IPS adalah untuk mengembangkan konsep pemikiran yang 

berdasarkan realita kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa, sehingga 

dengan memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga 

negara yang baik dan bertanggungjawab terhadap bangsa dan Negaranya.  

F. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel sangat penting dalam penelitian karena menjadi objek penelitian 

dan memiliki peran tersendiri dalam menyelidiki suatu peristiwa atau 

fenomena yang diteliti. Dalam suatu penelitian, variabel sangat ditentukan 

oleh landasan teoritisnya dan ditegaskan oleh hipotesis penelitiannya. 

Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai, 

berupa kuantitatif maupun kualitatif yang dapat berubah-ubah nilainya.
26

 

Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang menjadi 

sebab atau merubah atau mempengaruhi variabel lain (Variable Dependent), 

juga sering disebut dengan variabel bebas, prediktor, stimulus. 

Variabel terikat (Dependent Variable) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya veriabel lain (variabel bebas). 

                                                                 
25

Dadang Supardan, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Perspektif Filosofi dan KUrikulum, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), hlm.16. 
26

Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm.10. 
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Skema Variabel 

Variabel Bebas (X)     Variabel Terikat (Y) 

 

 

2. Definisi Operasional 

Kedudukan definisi operasional dalam suatu penelitian sangat penting 

karena dengan adanya definisi akan mempermudah para pembaca dan peneliti 

itu sendiri dalam memberikan gambaran atau batasan tentang pembahasan 

dari masing-masing variabel. 

a. Strategi Pembelajaran the power of two 

strategi The Power Of Two (Kekuatan Dua Orang). Aktivitas ini 

digunakan untuk meningkatkan pembelajaran dan menegaskan manfaat 

dari sinergi yakni, bahwa dua kepala adalah lebih baik dari pada satu. 

Beri satu atau beberapa pertanyaan yang memerlukan perenungan dan 

pemikiran. Kemudian perintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan 

ssecara perorangan, setelah semua siswa menyelesaikan jawabannya, 

aturlah menjadi sejumlah pasangan dan perintahkan mereka untuk 

berbagi jawaban satu sama lain. Perintahkan pasangan untuk membuat 

jawaban baru bagi tiap pertanyaan, memperbaiki tiap jawaban 

perseorangan. Bila semua pasangan telah menuliskan jawaban baru, 

Strategi Pembelajaran the 

power of two 
Motivasi Belajar 



35 

 

 

 

bandingkan jawaban dari tiap pasangan dengan pasangan lainnya 

didalam kelas
27

. 

b. Motivasi belajar 

Motivasi belajar adalah dorongan dalam diri seorang siswa yang 

sedang belajar dalam perubahan tingkah laku yang dapat dilihat dari 

adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar serta lingkungan belajar 

yang kondusif sehingga memungkinkan siswa dapat belajar dengan 

baik. 

Motivasi belajar dapat ditimbulkan karena beberapa faktor, yaitu 

faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik yaitu berupa hasrat dan 

keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-

cita. Sedangkan faktor ekstrinsik yaitu adanya penghargaan lingkungan 

belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Akan tetapi 

kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan untuk melakukan 

aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. 

Indikator merupakan acuan atau tolak ukur yang dapat menunjukan 

suatu tujuan yang di inginkan sudah tercapai. Dalam penelitian 

mengenai motivasi belajar juga terdapat beberapa indikator, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
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2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 

G. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara yang harus diuji 

kebenarannya.
28

 Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan strategi pembelajaran the 

power of two terhadap motivasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran 

IPS di MI Munawariyah Palembang 

H0 :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan strategi pembelajaran 

the power of two terhadap motivasi belajar siswa kelas V pada mata 

pelajaran IPS di MI Munawariyah Palembang 

 

 

                                                                 
28

Fajri Ismail, Statistika, (Palembang: Karya Sukses Mandiri, 2016), hlm.82. 
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H. Metodologi Penelitian 

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang metode yang ditempuh dalam 

penelitian yakni cara-cara yang ditempuh dalam melaksanakan penelitian dan 

sekaligus proses-proses pelaksanaannya. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode eksperimen, pada umumnya 

dianggap sebagai metode yang paling canggih dan dilakukan untuk menguji 

hipotesis.  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian eksperimen rancangan The true experiment, yaitu Rancangan yang 

digunakan untuk mengungkap hubungan sebab-akibat dengan cara melibatkan 

dua kelompok subjek yang dipilih secara random. 

Adapun rancangan yang digunakan adalah The posttest only control group 

design, yaitu melibatkan dua kelompok kelas yang dipilih secara random. 

Pada kelas pertama disebut kelas eksperimen (01) dan pada kelas kedua 

disebut kelas kontrol (02).
29

 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam 

dua jenis data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.  
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Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013).hlm.117. 
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1) Data kuantitatif  

Merupakan data yang berupa angka meliputi data angket yang 

dilakukan setelah proses pmbelajaran untuk mengetahui motivasi 

belajar dari penerapan strategi pembelajaran the power of two. 

2) Data Kualitatif 

Data kualitatif berupa gambaran umum MI Munawariyah 

Palembang, keadaan guru, sarana dan prasarana dan tenaga 

administrasi serta keadaan siswa.  

b. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder.  

1) Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian 

dilakukan.
30

 adapun data yang diambil peneliti dari sumber data 

primer yaitu siswa.  

2) Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang, yaitu 

berupa data hasil observasi, dokumentasi, dan literatur-literatur 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

                                                                 
30

Syofian Siregar, Metode Penelitian...hlm.16. 
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3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Menurut Lomax dalam buku statistika, Populasi merupakan semua 

anggota grup yang dijadikan data penelitian. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V di MI Munawariyah, yang 

berarti siswa yang dijadikan populasi jumlah keseluruhan siswanya 120 

orang.  

b. Sampel  

Menurut Sheskin di dalam buku statistika menjelaskan pengertian 

sampel yakni sekumpulan objek yang mewakili populasi. Dari dua jenis 

teknik pengambilan sampel yaitu probabilitas dan non probabilitas.  Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel 

probabilitas.  Artinya setiap unsur yang terdapat dalam populasi  memiliki 

kesempatan atau peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel.  Dalam 

penelitian ini sampel diambil dengan teknik Random sampling sederhana.  

Yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara acak, berarti setiap siswa 

memliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai sampel. Cara 

mengambil sampel menggunakan cara mengundi semua anggota populasi 

sehingga muncul semua sampel yang diinginkan dalam penelitian.  Jadi, 

dari populasi dalam penelitian ini yang berjumlah 120 orang yang terdapat 

di kelas V MI Munawariyah Palembang, dengan menggunakan teknik 
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Random sampling sederhana sampel yang digunakan adalah siswa kelas Va 

yang berjumlah 28 siswa dengan siswa kelas Vc yang berjumlah 28 siswa. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
31

 Adapun 

metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati 

langsung serta mencatat fenomena-fenomena yang ada atau terjadi di 

lokasi penelitian dan metode observasi digunakan sebagai alat 

pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pencatatan. 

2) Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden. 

3) Dokumentasi  

Menurut Williams terjemahan moleong dalam metodologi 

penelitian pendidikan, menjelaskan bahwa dokumen merupakan sumber 

lapangan yang sudah tersedia dan berguna untuk memberikan gambaran 

mengenai subjek penelitian, seperti memo, risalah rapat, majalah 

khusus, koresponden, kebijaksanaan, proposal, kode etik, nilai siswa, 

dan data penting lainnya. 
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Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 

data yang objektif tentang kondisi di MI Munawariyah Palembang, letak 

geografis sekolah, struktur sekolah, keadaan siswa dan guru serta 

keadaan sarana dan prasarana serta dokumen yang berkenaan dengan 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. 

4) Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. 

d. Teknik Analisis Data 

1) Untuk menjawab rumusan masalah pertama Bagaimana motivasi 

belajar siswa sebelum penerapan strategi pembelajaran the power of 

two pada mata pelajaran IPS kelas V di MI Munawariyah Palembang 

dan rumusan masalah kedua Bagaimana motivasi belajar siswa 

sesudah penerapan Strategi pembelajaran the power of two pada mata 

pelajaran IPS kelas V di MI Munawariyah Palembang, penulis 

menggunakan rumus TSR (tinggi, sedang, rendah). 

Rumus:     Tinggi 

Mx+1.SDx 

Sedang 

Mx-1.SDx 

Rendah 

 

2) Untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah ketiga adakah pengaruh 

penerapan strategi pembelajaran the power of two terhadap motivasi 



42 

 

 

 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V di MI Munawriyah 

Palembang. Analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus 

statistik tes “t” untuk dua sampel kecil (N kurang dari 30). Adapun 

rumus yang digunakan yaitu:
32

 

 

to=
     

       
 

Langkah perhitungannya: 

Langkah yang perlu ditempuh adalah dalam rangka memproleh 

harga t0 berturut-turut adalah sebagai berikut: 

a) Mencari D (Difference = perbedaan) antara skor Variabel I dan skor 

Variabel II. Jika Variabel I kita beri lambang X sedang Variabel II 

kita beri lambang Y, maka : D = X-Y. 

b) Menjumlahkan D, sehingga diperoleh ƩD 

Perhatian: Dalam menjumlahkan D, tanda aljabar (yaitu tanda-tanda 

“plus” dan “minus”) harus diperhatikan, artinya: tanda “plus” dan 

“minus” itu ikut serta diperhitungkan dalam penjumlahan. 

c) Mencari Mean dari Difference, dengan rumus, 
N

D
M D


  
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Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 

hlm. 305-308. 
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d) Menguadratkan D, setelah itu lalu dijumlahkan sehingga diperoleh 

 2D  

e) Mencari Deviasi Standar dari Difference (SDD), dengan rumus: 

SDD = 

22

















N

D

N

D
 

f) Mencari Standar Error dari Mean of Difference, yaitu SEMD, 

dengan menggunakan rumus: 

SEMD = 
1N

SDD  

g) Mencari t0 dengan menggunakan rumus: 

  

 

 

h) Memberikan interpretasi terhadap “t0” dengan prosedur kerja 

sebagai berikut: 

1. Merumuskan terlebih dahulu hipotesis alternative (Ha) dan 

Hipotesis nihil (Ho)  

2. Menguji signifikansi t0, dengan cara membandingkan besarnya to 

(“t” hasil observasi atau “t” hasil perhitungan) dengan tt (harga 

kritik “t” yang tercantum dalam tabel nilai “t”), dengan terlebih 

dahulu menetapkan degrees of freedom-nya (df) atau derajat 
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kebebasannya (db), yang dapat diperoleh dengan rumus: df atau 

db = N-1 

3. Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada tabel nilai “t” 

dengan berpegang pada df atau db yang telah diperoleh, baik 

pada taraf signifikansi 5% ataupun taraf signifikansi 1%. 

4. Melakukan pembandingan antara t0 dengan tt dengan patokan 

sebagai berikut: 

a. Jika t0 lebih besar atau sama dengan tt maka Hipotesis Nihil 

ditolak, sebaliknya Hipotesis alternative diterima atau 

disetujui berarti antara kedua variabel yang sedang kita 

selidiki perbedaannya, secara signifikan memang terdapat 

perbedaan. 

b. Jika t0 lebih kecil daripada tt maka hipotesis nihil diterima 

atau disetujui, sebaliknya hipotesis alternatif ditolak. Berarti 

bahwa perbedaan antara Variabel I dan Variabel II itu 

bukanlah perbedaan yang berarti, atau bukan perbedaan 

signifikan. 

i) Menarik kesimpulan hasil penelitian 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dan memperjelas pengkajian terhadap data, maka 

peneliti membuat sistematika pembahasan. 

Bab 1 : Merupakan Bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, dan tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, definisi 

operasional, hipotesis penelitian, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II : Pada Bab kedua ini tentang kerangka teori yang berisi tentang 

pengertian Strategi pembelajaran, pengertian dan langkah-langkah Strategi 

pembelajaran, pengertian dan langkah-langkah strategi pembelajaran the power of 

two. Pengertian motivasi belajar, jenis-jenis motivasi belajar, faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar, upaya untuk meningkatkan motivasi belajar. 

Bab III : Deskripsi wilayah penelitian yang meliputi: sejarah singkat 

beridirinya MI Munawariyah Palembang, Identitas MI Munawariyah Palembang, 

visi misi, Tujuan, sasaran, dan target MI Munawariyah Palembang, keadaan guru 

dan tenaga kependidikan, keadaan dan kegiatan siswa/siswi MI Munawariyah 

Palembang, sarana dan prasarana MI Munawariyah Palembang, proses belajar 

mengajar serta kesulitannya. 

Bab IV : Bab ini membahas data tentang Bagaimana motivasi belajar 

siswa sebelum menggunakan Strategi pembelajaran the power of two pada mata 

pelajaran IPS kelas V di MI Munawariyah Palembang. Bagaimana motivasi 

belajar siswa sesudah menggunakan Strategi pembelajaran the power of two pada 
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mata pelajaran IPS kelas V di MI Munawariyah Palembang. Apakah ada 

pengaruh Strategi pembelajaran the power of two terhadap Motivasi Belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS kelas V di MI Munawariyah Palembang. 

Bab V : Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.   Strategi Pembelajaran The Power Of Two (Kekuatan Dua Orang) 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi 

Pada awalnya istilah “strategi” dikenal dalam dunia militer terutama 

terkait dengan perang, yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh 

kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan. Namun demikian, 

makna itu telah meluas tidak hanya dalam kondisi perang tetapi juga 

damai, dan dalam berbagai bidang antara ekonomi, sosial dan pendidikan. 

Dalam konteks ini, istilah strategi digunakan dengan tujuan memperoleh 

kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan.
33

 

Kata strategi berasal dari bahasa latin yakni strategi yang diartikan 

sebagai seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Strategi 

merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan. Pada mulanya istilah strategi banyak dipakai dalam dunia 

militer yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer 

untuk memenangkan suatu peperangan.
34
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Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA & Anak 

Kelas Awal SD/MI,(Jakarta: Kencana, 2013), hlm.82. 
34

Ali Hamzah, dkk., Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2014), hlm.140. 
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Sekarang istilah strategi banyak dipakai dalam berbagai bidang 

kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan 

dalam mencapai tujuan. Misalnya seorang guru yang berperanan sebagai 

pimpinan di kelas, yang menginginkan kesuksesan dan keberhasilan dalam 

mengajar akan menerapkan suatu strategi dalam mencapai tujuan itu. 

Seorang guru umumnya mengharapkan suatu strategi sedemikian rupa 

sehingga siswa mencapai tujuannya dengan mendapat prestasi yang 

terbaik. 

Strategi secara umum mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar 

acuan dalam melakukan tindakan untuk mencapai sasaran yang diinginkan. 

Jika dikaitkan dengan pembelajaran atau belajar mengajar, maka strategi 

bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan antara guru dan murid dalam 

suatu kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan.
35

 

Hal ini senada juga dikemukakan oleh Djamarah dalam Rianto,” secara 

umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk 

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Berkaitan 

dengan pembelajaran, strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umum 

kegiatan guru dengan anak didik dalam perwujudan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.”
36
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan strategi adalah suatu 

garis besar dalam melaksanakan proses pencapaian atau sasaran yang 

diinginkan untuk memperoleh keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan. 

b. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran seperti yang kita ketahui sebagai suatu proses 

membelajarkan siswa dan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Pembelajaran dapat 

juga bermakna interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran untuk mencapi tujuan pembelajaran itu sendiri.
37

 

Selain itu pembelajaran, pada dasarnya merupakan proses yang ditata 

dan diatur sedemikian rupa, menurut langkah-langkah tertentu agar 

pelaksanaannya dapat mencapai hasil yang diharapkan pengaturan tersebut 

dituangkan dalam bentuk perencanaan pembelajaran.
38

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran adalah 

upaya membelajarkan siswa untuk belajar, kegiatan pembelajaran akan 

melibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien. 

c. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Bila kita mensimbiosiskan kedua pengertian strategi dan pembelajaran 

maka akan ada pengertian bahwa strategi pembelajaran adalah penggunaan 
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Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: AswajaPressindo, 2016), hlm. 203. 
38

Jumanta Hamdayana, Metodologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), hlm.15. 
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atau penerapan rencana yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya 

proses belajar pada siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
39

 

Strategi pembelajaran merupakan komponen penting dalam sistem 

pembelajaran/ strategi pembelajaran terkait dengan bagaimana materi 

disiapkan, metode apa yang terbaik untuk menyampaikan materi 

pembelajaran tersebut, dan bagaimana bentuk evaluasi yang tepat 

digunakan untuk mendapatkan umpan balik pembelajaran. Strategi 

pembelajaran merupakan cara pengorganisasian isi pelajaran, penyampaian 

pelajaran dan pengelolaan kegiatan belajar dengan menggunakan sumber 

belajar yang dapat dilakukan guru untuk mendukung tercapainya 

efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.
40

 Selain itu strategi 

pembelajaran merupakan cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar 

untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses 

pembelajaran.  

Depdiknas merumuskan strategi pembelajaran sebagai cara dan pola 

pikir guru dalam mengajar agar pebelajaran menjadi efektif, artinya, 

rumusan yang dibuat Depdiknas lebih spesifik dengan tujuan yang jelas, 

yaitu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Rumusan Depdiknas 

tersebut diperkuat dengan pernyataan selanjutnya bahwa dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan 

beberapa hal yang memungkinkan terciptanya pembelajaran efektif dan 

berhasil baik.
41
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Dalam dunia pendidikan strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Ada dua hal yang patut kita cermati 

dari pengertian di atas. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana 

tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran.
42

 

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan 

(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun 

untuk mencapai tujuan tertentu.
43

 

Ada bermacam-macam pendapat dari para ahli yang mendefinisikan 

tentang strategi pembelajaran, diantaranya sebagai berikut:
44

 

1) Kemp, menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta 

didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 

efisien. 

2) Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu.  

3) Dick dan Carey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran terdiri 

atas seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau 

tahapan kegiatan belajar yang atau digunakan oleh guru dalam 

rangka membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. 
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4) Cropper mengatakan bahwa strategi pembalajaran merupakan 

pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ia menegaskan bahwa 

setiap tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta 

didik dalam kegiatan belajarnya harus dapat dipraktikkan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

strategi pembelajaran adalah cara pandang, pola berpikir dan arah berbuat 

yang diambil guru dalam memilih metode pembelajaran yang 

memungkinkan efektifnya pembelajaran. 

d. Kriteria Pemilihan Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru selayaknya didasari pada 

berbagai pertimbangan sesuai dengan situasi, kondisi, dan lingkungan yang 

akan dihadapinya. Pemilihan strategi pembelajaran umumnya bertolak dari, 

rumusan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, analisis kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik yang dihasilkan, dan jenis materi pembelajaran 

yang akan dikomunikasikan. Ketiga elemen yang dimaksud, selanjutnya 

disesuaikan dengan media pembelajaran atau sumber belajar yang tersedia 

dan mungkin digunakan. 

Pemilihan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran harus berorientasi pada tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Selain itu, harus disesuaikan dengan jenis materi, karakteristik 

peserta didik serta situasi calon, kondisi di mana proses pembelajaran 

tersebut akan berlangsung. Terdapat berbagai metode dan teknik 

pembelajaran yang akan digunakan oleh guru, tetapi tidak semuanya sama 
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efektifnya mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu dibutuhkan aktivitas 

guru dalam memilih strategi pembelajaran.
45

 

Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangan situasi dan 

kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang 

dihadapi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
46

 

Mager dalam Hamzah B. uno menyampaikan beberapa kriteria yang 

digunakan dalam memilih strategi pembelajaran, yaitu:
47

 

1) Berorientasi pada tujuan pembelajaran. Tipe perilaku apa yang 

diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik. Misalnya, menyusun 

bagan analisis pembelajaran. Berarti metode yang paling dekat 

dan sesuai yang dikehendaki oleh TPK adalah latihan atau praktik 

langsung. 

2) Pilih teknik pembelajaran sesuai dengan keterampilan yang dapat 

diharapkan dapat memiliki saat bekerja nanti. 

3) Gunakan media pembelajaran yang sebanyak mungkin 

memberikan rangsangan pada indera peserta didik. Artinya, dalam 

satuan-satuan waktu yang bersamaan peserta didik dapat 

melakukan aktivitas fisik dan psikis. Misalnya, menggunakan 

OHP. Dalam menjelaskan suatu bagan, lebih baik guru 

menggunakan OHP dari pada hanya berceramah saja, karena 

penggunaan OHP memungkinkan peserta didik sekaligus dapat 

melihat dan mendengarkan penjelasan guru. 

2. The Power Of Two (Kekuatan Dua Orang) 

a. Pengertian Strategi The Power Of Two 

Strategi pembelajaran the power of two merupakan salah satu strategi 

belajar aktif yang cocok diterapkan pada kegiatan belajar mengajar yang  

dapat berfungsi menstimulus siswa agar menjadi lebih tertarik dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar, beberapa ahli juga menjelaskan 
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definisi strategi pembelajaran the power of two diantaranya adalah sebagai 

berikut. 

Menurut Melvin, strategi pembelajaran the power of two merupakan 

aktivitas pebelajaran  yang digunakan untuk mendorong pembelajaran 

kooperatif dan memperkuat arti penting serta manfaat sinergi dua orang. 

Pembelajaran ini diawali dengan pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Siswa diminta menjawab secara perorangan kemudian siswa 

berpasangan untuk mendiskusikan jawabannya. Aktivitas ini digunakan 

untuk meningkatkan pembelajaran dan menegaskan manfaat dari sinergi 

bahwa dua kepala lebih baik dari pada satu
48

. 

Menurut Hamruni, strategi the power of two merupakan salah satu 

strategi pembelajaran active learning yang menuntut siswa dapat 

berpikir kreatif, berkomunikasi dengan baik dan mampu bekerjasama 

dengan teman sebangku atau partner yang telah ditentukan agar mampu 

menjawab pertanyaan dari guru dengan baik dan benar karena strategi 

ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa belajar secara berpasangan 

akan lebih baik hasilnya dibanding belajar secara sendiri-sendiri.
49

 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi the 

power of two adalah salah satu strategi pembelajaran active lerning yang 

digunakan untuk mendorong pembelajaran kooperatif dan memperkuat arti 

penting serta manfaat sinergi dua orang yang menuntut siswa dapat berpikir 

kreatif, berkomunikasi dengan baik dan mampu bekerjasama dengan teman 

sebangku atau partner yang sudah ditentukan. 

b. Langkah-langkah Strategi Phe Power of Two (Kekuatan dua orang) 

Langkah-langkah dalam penerapan strategi the power of two 

merupakan hal yang penting karena dengan adanya langkah-langkah 
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tersebut akan mempermudah agar proses penerapan strategi tersebut dapat 

berjalan dengan mudah dan sistematis. 

Ada beberapa pendapat para ahli mengenai langkah dalam penerapan 

strategi the power of two yang akan dilakukan saat penerapan strategi 

tersebut, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Menurut Melvin langkah-langkah penerapan strategi the power of two 

adalah sebagai berikut:
50

 

1) Berikan siswa satu atau beberapa pertanyaan yang memerlukan 

perenungan dan pemikiran. Berikut adalah beberapa contohnya: 

a) Bagaianakah tubuh kita mencerna makanan? 

b) Apakah pengetahuan itu? 

c) Apa “proses yang seharusnya” itu? 

d) Bagaimana kemiripan otak manusia dengan komputer? 

e) Mengapa hal-hal buruk kadang terjadi pada orang-orang baik? 

2) Perintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan secara perorangan. 

3) Setelah semua siswa menyelesaikan jawaban mereka, aturlah 

menjadi sejumlah pasangan dan perintahkan mereka untuk berbagi 

jawaban satu sama lain. 

4) Perintahkan pasangan untuk membuat jawaban baru bagi tiap 

pertanyaan, memperbaiki tiap jawaban perorangan. 

5) Bila semua pasangan telah menuliskan jawaban baru, bandingkan 

jawaban dari tiap pasangan dengan pasangan lain didalam kelas. 

Variasi lain langkah-langkah penerapan strategi the power of two 

menurut melvin adalah sebagai berikut: 

1) Perintahkan seluruh siswa untuk memilih jawaban terbaik untuk 

tiap pertanyaan.  

2) Untuk menghemat waktu, berikan pertanyaan khusus kepada 

pasangan tertentu, bukannya memerintahkan pasangan menjawab 

semua pertanyaan.  
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Langkah-langkah dalam penerapan strategi the power of two menurut 

Hamruni adalah sebagai berikut:
51

 

1) Berilah peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang 

membutuhkan refleksi dan pikiran. Sebagai contoh: 

a) Bagaimana latar belakang lahirnya piagam madinah? 

b) Mengapa piagam madinah ini sangat monumental dalam 

sejarah islam? 

c) Mengapa manusia wajib beribadah kepada tuhan? 

2) Mintalah peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri 

3) Setelah semua melengkapi semua jawabannya, bentuklah kedalam 

pasangan dan mintalah mereka untuk berbagi (sharing) 

jawabannya dengan yang lain. 

4) Mintalah pasangan tersebut untuk membuat jawaban baru untuk 

masing-masing pertanyaan dengan memperbaiki respons masing-

masing individu. 

5) Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, bandingkan 

jawaban dari masing-masing pasangan ke pasangan yang lain. 

6) Lakukan diskusi kelas dan klarifikasi terhadap temuan-temuan 

(hasil diskusi) masing-masing pasangan. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

langkah-langkah dalam penerapan strategi the power of two, dalam 

penelitian ini langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Berilah peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang 

membutuhkan refleksi dan pikiran. 

2) Mintalah peserta didik untuk menjawab pertanyaan secara 

perorangan. 

3) Setelah semua siswa menyelesaikan jawaban mereka, aturlah 

menjadi sejumlah pasangan dan mintalah mereka untuk berdiskusi 

(sharing) jawabannya dengan pasangannya 
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4) Mintalah pasangan tersebut untuk membuat jawaban baru untuk 

masing-masing pertanyaan dengan memperbaiki respons masing-

masing individu. 

5) Bila semua pasangan telah menuliskan jawaban baru, bandingkan 

jawaban dari tiap pasangan dengan pasangan lain didalam kelas. 

6) Lakukan diskusi kelas dan klarifikasi terhadap temuan-temuan 

(hasil diskusi) masing-masing pasangan. 

c. Tujuan Pembelajaran The Power of Two (Kekuatan dua orang) 

Tujuan dalam suatu proses penerapan strategi pembelajaran 

merupakan hal yang penting karena dengan adanya tujuan, kita dapat 

mengetahui apa yang ingin kita capai sebagai hasil dari kegiatan yang kita 

laksanakan. “Tujuan dari strategi the power of two adalah untuk 

meningkatkan pembelajaran, menegaskan manfaat bekerjasama dan 

menunjukan bahwa belajar secara berpasangan akan lebih baik dari pada 

belajar secara sendiri-sendiri”.
52

 The power of two termasuk dalam jenis 

pembelajaran aktif yang menuntut anak untuk mampu berpikir sehingga 

dengan diterapkannya strategi ini mampu mengasah kemampuan anak. 

Dengan diterapkannya strategi ini siswa dapat berkomunikasi, dan bertukar 

pikiran dengan pasangan atau partnernya sehingga dapat melatih siswa 

dalam bekerjasama dengan orang lain. Pembelajaranpun menjadi tidak 

membosankan dan diharapkan mampu menarik perhatian siswa dan 

menumbuhkan motivasi siswa dalam pembelajaran IPS.  
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Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa tujuan strategi the 

power of two adalah untuk meningkatkan pembelajaran, menegaskan 

manfaat bekerjasama dan menunjukan bahwa belajar secara berpasangan 

akan lebih baik dari pada belajar secara sendiri-sendiri yang dalam 

penelitian ini bertujuan untuk memotivasi siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPS. 

d. Kelebihan dan Kelemahan strategi The Power of two  

Sebagai salah satu strategi pembelajaran, strategi pembelajaran the 

power of two mempunyai beberapa keunggulan diantaranya: 

1. Siswa tidak terlalu menggantungkan guru, akan tetapi dapat menambah 

kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari 

berbagai sumber dan belajar dari siswa lain. 

2. Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan 

kata-kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide atau 

gagasan-gagasan orang lain.  

3. Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan 

menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala 

kekurangannya.  

4. Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan 

tuganya.  

5. Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir.  

6. Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.  
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Di samping memiliki keunggulan, strategi pembelajaran the power of 

two juga memiliki kelemahan diantaranya: 

1. Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut bagi 

masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraan menjadi 

menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang.  

2. Dengan adanya pembagian kelompok secara berpasang-pasangan dan 

sharing antar pasangan membuat pembelajaran kurang kondusif. 

3. Dengan adanya kelompok, siswa yang kurang bertanggung jawab 

dalam tugas, membuat mereka lebih mengandalkan pasangannya 

sehingga mereka bermain-main sendiri tanpa mau mengerjakan tugas. 

Adapun cara meminimalisir dari kekurangan strategi the power of two 

diatas diantaranya yaitu pertama, guru harus bisa mengarahkan setiap 

kelompok agar materi yang dibahas tidak menyimpang. Kedua, guru harus 

bisa mengarahkan siswa agar tetap tertib dan kondusif, guru lebih 

memperhatikan setiap masing-masing kelompok agar setiap anggota 

kelompok sama-sama mengerjakan tugas yang diberikan dan tidak 

mengandalkan teman satu kelompoknya. 

B.   Motivasi $Belajar 

1. Motivasi 

a. Pengertian Motivasi  

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai kekuatan 

yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut 
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bertindak atau berbuat. “Motif ini dapat diamati secara langsung, tetapi 

dapat di interpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, 

dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku 

tertentu”.
53

 Motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya 

untuk melakukan sesuatu atau keadaan seseorang yang menyebabkan 

kesiapannya untuk memulai serangkaian perbuatan. Sedangkan motivasi 

adalah suatu kekuatan (power) atau tenaga (forces) atau daya (energy) atau 

suatu keadaan yang kompleks dan kesiapsediaan dalam diri individu untuk 

bergerak ke arah tujuan tertentu. Dalam psikologi, motivasi diartikan 

sebagai suatu kekuatan yang terdapat dalam diri manusia yang dapat 

mempengaruhi tingkah lakunya untuk melakukan kegiatan.
54

  

Dapat diketahui bahwa motivasi dapat terjadi bila seseorang 

mempunyai keinginan dan kemauan untuk melakukan suatu kegiatan atau 

tindakan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. “Motivasi merupakan 

konsep hipotesis untuk suatu kegitan yang dipengaruhi oleh persepsi dan 

tingkah laku seseorang dalam mengubah situasi yang kurang 

memuaskan”.
55

 

Dari perspektif behavioristik, motivasi dipandang dalam pengertian 

yang sangat pasti. Ia sekedar pengharapan imbalan. Terdorong untuk 
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memperoleh imbalan positif, dan terdorong oleh imbalan-imbalan yang 

dulu diterima karena perilaku-perilaku tertentu, kita pun bertindak untuk 

mencapai imbalan lebih jauh. Dalam sebuah pandangan behavioristik, 

performa dalam kegiatan dan motivasi untuk melakukan itu tampaknya 

bergantung pada faktor-faktor eksternal, orang tua, guru, teman. 

Dalam pengertian kognitif, motivasi lebih menekankan pada 

keputusan-keputusan individual, “pilihan-pilihan yang dibuat orang demi 

penggalaman atau tujuan tertentu yang hendak mereka dekati atau hindari, 

dan tingkat daya upaya yang akan mereka kerahkan dalam hal tersebut”. 

Sebuah pandangan konstruktivis tentang motivasi bahkan memberikan 

penekanan lebih jauh pada konteks maupun pilihan-pilihan personal 

individual. Setiap orang dimotivasi secara berbeda, sehingga akan 

memperlakukan lingkungannya dengan cara yang unik. Tetapi tindakan-

tindakan unik itu selalu dilakukan dalam sebuah lingkungan budaya dan 

sosial yang tidak benar-benar dipisahkan dari konteks itu.
56

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan 

yang terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan perubahan tingkah 

laku yang lebih baik dalam kehidupan dan dalam kebutuhannya. 
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b. Peran Motivasi  

Motivasi juga memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Sebelum mempelajari motivasi, ada baiknya mengetahui 

terlebih dahulu perbedaan antara motif dan motivasi. Motivasi juga 

dipengaruhi oleh nilai-nilai penting untuk dipelajari dengan tujuan untuk 

memperhalus perasaannya, dengan demikian motivasi untuk mengetahui 

dan mempelajari seni pun akan tinggi. 

Mengenai peran motivasi dalam proses belajar dikemukakan oleh 

Slavin yang mengatakan bahwa motivasi merupakan salah satu prasyarat 

yang paling penting dalam belajar. Bila tidak ada motivasi, maka proses 

pembelajaran tidak akan terjadi dan motivasi dapat mempengaruhi proses 

dan hasil belajar.
57

 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi sangat berperan dalam belajar, 

karena jika tidak ada motivasi atau keinginan dalam diri siswa, mereka 

tidak akan semangat untuk belajar, dan akan berdampak pada hasil belajar. 

2. Belajar  

a. Pengertian Belajar 

Belajar pada hakikatnya merupakan proses kegiatan secara 

berkelanjutan dalam rangka perubahan perilaku peserta didik secara 

konstruktif. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 

yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setip jenis dan jenjang 
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pendidikan. Ini berarti, bahwa “berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa 

baik ketika ia berasa di sekolah maupun dilingkungan rumah atau 

keluarganya sendiri”.
58

 

Belajar adalah suatu proses perubahan dalam membentuk dan 

mengarahkan kepribadian manusia. Perubahan tersebut ditempatkan dalam 

bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas seseorang. Belajar berhubungan 

dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi yang disebabkan 

oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, perubahan 

tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan respons 

kematangan. “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan 

isi ingatan memengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga 

perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu waktu 

sesudah ia mengalami situasi tadi”.
59

 

Belajar juga dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku atau 

penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 

mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Juga belajar itu 

akan lebih baik, jika subjek belajar mengalami atau melakukannya, jadi 

tidak bersifat verbalistik.
60
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Selanjutnya ada yang mendefinisikan belajar adalah berubah. Dalam 

hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. 

Belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang 

belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan sikap, 

pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. Jelasnya 

menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi seseorang.
61

 

Suatu proses belajar yang efisien akan ditandai perubahan tingkah laku 

yang efisien pula. Proses belajar yang efisien mengandung arti kegiatan itu 

merupakan kegiatan yang menyeluruh yang tidak terlepas dari faktor serta 

kondisi situasi sekitaar. Berhasil tidaknya kegiatan belajar bergantung pada 

faktor dan kondisi yang mempengaruhinya.
62

 

Dari beberapa pengertian di atas belajar adalah suatu proses perubahan 

yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi, 

belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara 

potensial terjadi sebagai alat praktik atau penguat yang dilandasi tujuan 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

                                                                 
61

Ibid,..hlm. 21. 
62

Faisal Abdullah, Jurus Jitu Sukses Belajar, (Palembang, NoerFikri, 2015), hlm.1. 



65 

 

 

 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 

daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan-kegiatan 

belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Motivasi adalah aspek yang sangat 

penting untuk membelajarkan peserta didik. Tanpa adanya motivasi, tidak 

mungkin mereka memiliki kemauan untuk belajar. Oleh karena itu, 

membangkitkan motivasi merupakan salah satu peran dan tugas guru dalam 

setiap proses pembelajaran. 

b. Indikator Motivasi Belajar 

Indikator adalah ciri-ciri atau tanda yang dapat menjadi tolak ukur 

yang dapat menunjukan bahwa adanya perubahan yang terjadi untuk suatu 

bidang tertentu. Dalam penelitian ini indikator motivasi belajar merupakan 

ciri atau tanda yang mengindikasikan bahwa peserta didik telah berhasil, 

dengan melihat adanya perubahan dari tingkah laku peserta didik tersebut.  

Indikator motivasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
63

 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
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c. Faktor-Faktor Motivasi Belajar 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi, 

satu sama lain. “motivasi belajar dapat ditimbulkan karena beberapa faktor, 

yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik”.
64

 

1) Motivasi Intrinsik 

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif 

yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari 

luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. Sebagai contoh ada seseorang yang senang 

membaca, tidak perlu ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia 

sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya.
65

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bawa motivasi intrinsik adalah 

motivasi yang timbul dari dalam diri siswa dan berguna dalam situasi 

belajar seperti keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu dan 

memperoleh informasi serta keinginan untuk berhasil. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi estrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh 

seseorang yang belajar, karena tahu besok pagi akan ujian, dengan 

harapan mendapatkan nilai baik, dan dipuji oleh orang tua atau 

teman. Jadi, yang penting bukan karena belajar ingin mengetahui 

sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik, atau agar 

mendapat hadiah.
66

 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik 

merupakan dorongan yang timbul karena faktor dari luar, seperti karena 

ingin mendapatkan perhatian, pujian, dan ingin mendapatkan penghargaan 
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atau hadiah. Setiap siswa tidak memiliki tingkat motivasi yang sama, maka 

motivasi ekstrinsik diperlukan dan dapat diberikan secara tepat.  

d. Cara Membangkitkan Motivasi Belajar 

Seorang pelajar yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar dapat 

dilihat dari rajinnya dalam belajar dengan penuh semangat untuk mencapai 

prestasi belajar yang maksimal.  

Motivasi dapat dibangkitkan dengan berbagai cara antara lain:
67

 

1) Membangkitkan semangat anak, para orang tua dan guru bisa 

memberikan dorongan dan kewenangan. 

2) Jangan segan-segan untuk memberikan sebuah pujian terhadap 

anak. 

3) Selalu memberikan dorongan-dorongan untuk melakukan hal 

positif . 

4) Selalu memberikan impian-impian yang positif. 

5) Tumbuhkan rasa keingintahuannya dalam belajar.  

6) Munculkan rasa untuk mendapatkan prestasi yang setinggi 

mungkin. 

7) Timbulkan rasa kepercayaan anak terhadap keinginan untuk 

belajar. 

8) Menerima pembangkitan motivasi dari motivator yang tepat 

seperti orang tua, saudara, konselor, yang bisa berperan sebagai 

motivator 

9) Menghindari hal-hal yang bisa melemahkan motivasi seperti 

kejenuhan, pengaruh negatif dari orang lain dan kondisi negatif 

atau tidak nyaman pada lingkungan yang bisa melemahkan 

semangat belajar. 

10) Memberi angka 

11) Memberikan hadiah 

12) Pujian  

13) Hukuman, diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan saat 

proses belajar-mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan 

agar siswa tersebut mau merubah diri dan berusaha memacu 

motivasi belajarnya. 

14) Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan yang 

diakui dalam pembelajaran. 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru dapat 

menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran yaitu dengan 

cara memberikan angka, memberikan hadiah, memberikan pujian, 

memberikan hukuman, menumbuhkan kesadaran akan pentingnya tugas, 

memberitahu hasil atau nilai dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

jelas. 

C.   Hakikat Pembelajaran IPS di MI 

1. Pembelajaran IPS di MI 

Social Science atau ilmu sosial adalah ilmu yang mempelajari tentang 

masyarakat atau tentang kehidupan sosial. Tetapi jika kita kaji lebih jauh, 

definisi seperti ini kurang dapat membedakan antara ilmu sosial yang satu 

degan ilmu sosial yang lain. Seluruh ilmu sosial pada hakikatnya mengkaji 

pola tingkah laku masyarakat, pembedanya terletak pada cara pendekatannya 

saja.
68

 

Ilmu pengetahuan sosial yang sering disingkat dengan IPS, adalah ilmu 

pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta 

kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi 

wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya di 

tingkat dasar dan menengah.
69

 IPS adalah istilah untuk menamai satu bidang 
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studi atau pelajaran, yang mencakup sejumlah ilmu-ilmu sosial yang 

diorganisisr untuk program-program pembelajaran di sekolah-sekolah.
70

 

IPS merupakan perpaduan antara ilmu sosial dan kehidupan manusia 

yang di dalamnya mencakup antropologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, 

filsafat, ilmu politik, sosiologi, agama, dan psikologi di mana tujuan utamanya 

adalah membantu mengembangkan kemampuan dan wawasan siswa yang 

menyeluruh tentang berbagai aspek ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan.
71

 

Hakikat ilmu pengetahuan sosial, yang sering disingkat IPS, adalah ilmu 

pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta 

kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi 

wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya di 

tingkat dasar dan menengah. Jadi, hakikat IPS adalah untuk mengembangkan 

konsep pemikiran yang berdasarkan realita kondisi sosial yang ada di 

lingkungan siswa, sehingga dengan memberikan pendidikan IPS diharapkan 

dapat melahirkan warga negara yang baik dan bertangggungjawab terhadap 

bangsa dan negaranya.
72

 

Ilmu pengetahuan sosial membahas hubungan antara manusia dengan 

lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana anak tumbuh dan 

berkembang sebagai bagian dari masyarakat dihadapkan pada berbagai 

permasalahan yang ada dan terjadi di lingungan sekitarnya. Pada dasarnya, 
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tujuan dari pendidikan IPS adalah mendidik dan memberi bekal kemampuan 

dasar kepasa siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan, dan lingkungannya, serta berbagai bekal siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan pengertian 

dan tujuan dari pendidikan IPS, tampaknya dibutuhkan suatu pola 

pembelajaran yang mampu menjembatani tercapainya tujuan tersebut. 

Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan 

berbagai model, metode dan strategi pembelajaran senantiasa terus 

ditingkatkan.  

Karakteristik mata pelajaran IPS berbeda dengan disiplin ilmu lain yang 

bersifat monolitik. Ilmu pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari 

berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, 

ekonomi, politik, hukum, dan budaya.
73

 

Tujuan utama ilmu pengetahuan sosial adalah untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 

masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi 

sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa 

masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program 

pelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik.
74
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Dari rumusan tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan Ilmu 

Pengetahuan Sosial yaitu memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap 

masyarakat atau lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai 

sejarah dan kebudayaan masyarakat. Mengetahui dan memahami konsep dasar 

dan mampu menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang 

kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial. 

Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat 

keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di 

masyarakat. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, 

serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil 

tindakan yang tepat. Menekankan perasaan, emosi, dan derajat penerimaan 

atau penolakan siswa terhadap materi pembelajaran IPS yang diberikan. 

1. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah Kenampakan Alam  

Alami dan Buatan di Indonesia pada mata pelajaran IPS kelas V, adapun 

kompetensi inti dan kompetensi dasar pada materi tersebut yaitu: 
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Tabel 2.1 

Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar 

Semester  Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

1.  3. Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingn 

tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpai 

dirumah, disekolah dan tempat 

bermain. 

 

3.3. Memahami manusia 

dalam hubungannya 

dengan kondisi 

geografis diwilayah 

Indonesia. 
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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH 

 

A. Sejarah Singkat Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang 

Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Perguruan Islam Munawariyah berdiri pada 

tanggal 1 Juni 1958 , yang didirikan oleh Habib Husin Almunawar pada mulanya 

berlokasi di Kelurahan 14 Ulu Palembang. tahun 1966 dibangun gedung semi 

permanen  sebagai tempat kegiatan belajar mengajar di lokasi Jl. KH. Abdullah 

Azhari Kelurahan 13 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang Provinsi 

Sumatera Selatan. Pada tahun 1994 Kepengurusan yayasan dibakukan melalui 

badan hukum dan terdaftar pada akta notaris. 

Sejak berdirinya lembaga ini  telah banyak menghasilkan lulusan yang 

bekerja diberbagai bidang disiplin ilmu. Dalam perjalanannya, lembaga ini 

mendapatkan respon positif dari masyarakat Palembang dan sekitarnya, terbukti 

dengan meningkatnya jumlah peminat atau pendaftar dari tahun ke tahun. Pada 

tahun 2002 gedung lembaga ini diperluas dan dibangun menjadi bangunan 

permanen berlantai 3, ditambah dengan 2 unit bangunan ditempat terpisah yang 

tidak jauh dari lokasi gedung utama serta dilengkapi dengan sarana dan prasarana 

pendidikan yang cukup baik.
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B. Visi, Misi Dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang 

1. Visi Madrasah  

Berakhlak Mulia, Berprestasi dan Berwawasan Lingkungan 

2. Misi Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang 

a) Menumbuh kembangkan karakter warga madrasah yang religius, cerdas, 

disiplin dan cinta tanah air. 

b) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang aktif, inovatif, kreatif dan   

berkualitas 

c) Meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan non akademi 

d) Membiasakan budaya disiplin, hidup bersih, agamis sesuai dengan ciri khas 

madrasah 

3. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang 

a) Terbentuknya warga madrasah yang beriman dan berakhlak mulia melalui 

pengamalan ajaran agama islam 

b) Terciptanya pembelajaran yang aktif, kreatif  dan inovatif dan berkualitas, 

sehingga siswa mampu mencapai prestasi akademik dan non akademik 

secara optimal. 

c) Terbentuknya warga madrasah yang mencintai, memelihara dan 

melestarikan lingkungan hidup. 

d) Membiasakan warga sekolah agar peduli terhadap lingkungan.. 

e) Mewujudkan green school.
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C. Keadaan  Guru dan Pegawai Honorer  MI Munawariyah Palembang 

Guru atau pendidik Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang  berasal 

dari latar belakang yang berbeda. Walaupun demikian mereka mengajarkan mata 

pelajaran yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

Tabel Keadaan pegawai pada Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang 

Tahun Pelajaran 2017 / 2018 adalah sebagai berkut : 

Tabel 3.1 

Daftar Nama Tenaga Guru 

No Nama Guru Tempat, Tanggal Lahir 
Pendidikan 

Fak/Jur 
Jabatan Kls 

1 
Asmaliah,S.Ag 

196910301998032002 

Rantau 

Alai, 
30-Oct-1969 Tarbiyah/PAI Guru VI 

2 
Drs. Hasan 

196509101998031001 
Palembang, 10-Sep-1965 Fkip/Bahasa Guru V-VI 

3 
Siti Rohani,S.Ag 

197408222002122002 
Wonosari, 22-Aug-1974 Tarbiyah/PAI Guru II 

4 
Murhayah,S.Ag 

197303072002122001 

Suka 

Damai, 
7-Mar-1973 Tarbiyah/PAI Guru I 

5 
Muktillah,S.Ag 

197310202002121002 
Palembang, 20-Oct-1973 Tarbiyah/PAI Guru VI 

6 
Nelly,S.Pd.I 

197810222007012014 
Palembang, 22-Jan-1978 Tarbiyah/PAI  Guru VI 

7 Fatmawati,S.Pd.I Palembang, 10-Jan-1966 Tarbiyah/PAI Guru I 

8 Paisa,S.Pd.I Pemulutan, 9-Apr-1976 Tarbiyah/PAI Guru III 

9 Yulia,S.Pd.I K. Puntian, 23-Nov-1978 Tarbiyah/PAI Guru II 

10 Yulianti,S.Pd Palembang, 1-Jan-1976 FKIP/BK Guru I 

11 Sri Mulyati,S.Pd.I Palembang, 25-Mar-1981 Tarbiyah/PAI Guru IV 
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12 Eveline Fathanah Palembang, 26-Jul-1984 SMA Sbk,B.Ing III 

13 Marwiyah,S.Pd.I Palembang, 15-Apr-1969 Tarbiyah/PAI Guru I 

14 Umi Kalsum,S.Pd Palembang, 6-Sep-1976 FKIP/IPS Guru II 

15 Fitriani,S.Pd Palembang, 15-Feb-1987 FKIP/B.ING Guru IV 

16 
Puspa Virga 

Chika,S.Pd 
Palembang, 

 
Tarbiyah/PGMI Guru V 

17 Nelia Susandari,S.Pd Kenali, 15-Oct-1981 FKIP/B.ING Guru IV 

18 
Dona Hariya 

Harpizah,S.Pd 
Palembang, 6-Sep-1986 FKIP/MTK Guru VI 

19 Najemah,S.Pd.I Palembang, 17-Jul-1987 Tarbiyah/PAI Guru IV 

20 Ummu Hani,M.Pd Palembang, 10-Sep-1991 S1/FKIP B. Inggris V,VI 

21 Andrian Palembang, 10-Mar-1987 DI Gor  1,2,5,6 

22 Anita,M.Pd Pedamaran, 24-Jul-1986 FKIP/MTK Guru V 

23 Aulia Karima Palembang 
 

SMA Guru III 

24 Ariyan Citra,S.Pd TJ. Batu, 5-Jan-1989 FKIP/Geografi Sbk V 

25 Chairudin,S.Pd.I 
Lubuk 

Segonang 
26-Mar-1986 IAIN/MPI  Guru II 

26 Rini Anggraini,S.Pd Palembang 14-07-1994 UIN/PGMI Guru VI 

27 Nadia Permata,S.Pd Palembang 04-04-1995 UIN/PGMI Guru V 

Sumber: Dokumentasi MI Munawariyah Palembang 

Berdasarkan tabel keadaan pegawai diatas bahwa dari banyaknya guru yang 

mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah terdapat 3 guru yang telah 

memenuhi standar lulusan PGMI, namun ada banyak guru yang mengajar sesuai 

bidangnya masing-masing. Meskipun demikian, kegiatan proses belajar mengajar 

di Munawariyah masih berjalan dengan baik. 
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D. Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang 

Tabel 3.2 

Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang 

Tahun Pelajaran 2017/ 2018  

No 

  

Kelas 

  

 Jenis Kelamin Jumlah 

  Laki-laki Perempuan 

1  I-A 22 12 34 

2 I-B 15 19 34 

3 I-C 23 14 37 

4 1-D 24 12 36 

5 II-A 20 20 40 

6 II-B 16 21 37 

7 II-C 19 16 35 

8 II-D 19 16 35 

9 III-A 15 25 40 

10 III-B 23 17 40 

11 III-C 21 15 36 

12 III-D 21 19 40 

13 IV-A 22 20 42 

14 IV-B 29 14 43 

15 IV-C 25 19 44 

16 V-A. 
1
 27 10 37 

17 V-A. 
2
 14 16 30 

18 V-B 21 16 37 

19 V –C 23 14 37 

20 VI-A 20 25 45 

21 VI-B 18 28 46 

22 VI-C 26 18 44 

Jumlah 463 386 849 

Sumber: Dokumentasi MI Munawariyah Palembang  
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Rekapitulasi jumlah siswa dalam tiga tahun terakhir adalah sebagai berikut: 

a) Tahun ajaran 2014/2015 berjumlah : 775 orang 

b) Tahun ajaran 2015/2016 berjumlah : 786 orang 

c) Tahun ajaran 2016/2017 berjumlah : 845 orang 

Berdasarkan tabel keadaaan siswa di atas, jumlah siswa  di Madrasah 

Ibtidaiyah Munawariyah dari tahun ke tahun selalu bertambah. Dilihat dari hasil 

rekapitulasi data siswa sejak 3 tahun terakhir.
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E. Prestasi yang Pernah di Capai 

Adapun  prestasi yang pernah dicapai Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah 

Palembang selama lima tahun terakhir adalah sebagai berikut  

Tabel 3.3 

Data Prestasi Siswa MI Munawariyah Palembang 

Dari Tahun 2012 S/D 2017 

Tanggal 

Pelaksanaa

n 

Kegiatan Lomba Juara Nama Peserta 

29 Maret 

2011 

Lomba Siswa Berprestasi 

Tingkat 

Kecamatan SU II 

Juara II 

  

Labib Muqoffa 

  

2011 

Lomba TUS (Tata Upacara 

Sekolah) 

Tingkat Kecamatan SU II 

Juara I 

  

Nadia,dkk 

  

2011 

Lomba TUS (Tata Upacara 

Sekolah) 

Tingkat Kota Palembang 

Juara II 

  

Nadia,dkk 

 

2011 
Lomba Mewarnai  Juara III Rafli Perdana 

Lomba TBB Putri Juara II Salwa 

2012 

Lomba Sekolah Sehat Tk. 

Kota  

Palembang 

Juara II 

  

Siswa/i 

MI.Munawariyah 
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12 Februari 

2012 

Lomba Busana Muslim 

(Putra) Juara II M. Putra Riski  

Lomba TBB (Putri) Juara III Uswatun Hasanah,dkk 

Lomba  Pramuka  

Lomba TBB (Putra) 

Juara 

Umum I  

Juara I 

  

Joddy,dkk 

26 Februari 

2012 

  

  

  

  

Lomba Dasa Darma (Putri) Juara I UswatunHasanah,dkk 

Lomba Pionering (Putra) Juara I Yusril,dkk 

 Lomba Pionering (Putri) Juara II Nadia,dkk 

Lomba Permainan 

Memasukkan Juara III Pramuka Siaga 

Bola ke dalam Keranjang     

 

 

 

 

11 Maret 

2012 

Lomba Pramuka 

Juara 

Umum I   

 Lomba TBB (Putra) Juara I Nadia,dkk 

Lomba TBB (Putri) Juara II Agung,dkk 

Lomba Dasa Darma 

(Putra) Juara I M. Putra Riski,dkk 

Lomba Dasa Darma (Putri) Juara I Uswatun Hasanah,dkk 

Lomba Hasta Karya 

(Putra) Juara I A. Basid,dkk 

Lomba Hasta Karya (Putri) Juara I Miftahul Jannah,dkk 

10 Maret 

2013 

Lomba Pramuka 

Juara 

Umum I   

Lomba Pionering (Putra) Juara I Nakrawi,dkk 

 Lomba Pionering (Putri) 

(membuat mini pakai stik) 

Juara I 

  

Ny. Tiara Hairani,dkk 

  

Lomba Dasa Darma 

(Putra) Juara III M. Risky,dkk 

Lomba TBB (Putra) Juara III Andriansyah,dkk 

12 Maret 

2013 

Lomba Mewarnai  Juara II A. Hafizurrahman 

Lomba Mewarnai  Juara III Izuddin Suhaily 

18 Maret 

2013 

Lomba Siswa Berprestasi 

Tingkat 

Kecamatan SU II 

Harapan I 

  

Ibrahim Kadafi 

  

31 Maret 

2013 
Lomba  Pramuka 

Juara 

Umum I   

Lomba Pionering (Putri) Juara III Murna,dkk 
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Lomba Seni Tari (Gending 

Sriwijaya) Juara I 

Febri Zulfa 

Winda,dkk 

Lomba Seni Tari 

(Palembang Bari) Juara III 

Bertrand 

Alexander,dkk 

Lomba Karnaval (Putri) Juara III 

Febri Zulfa 

Winda,dkk 

Lomba Karnaval (Putra) Juara III 

Bertrand 

Alexander,dkk 

Lomba Pakaian Seragam 

Pramuka Juara III Agus Syawaludin 

(Putra)     

 

Juara Umum I Tingkat 

Propinsi di IAIN Raden 

Fatah Palembang    

Lomba Tari Siaga Putra Juara I  

Lomba Tari Siaga Putri Juara I  

Lomba Mewarnai Putri Juara II  

Lomba Mewarnai Putra Juara III  

Lomba Puisi Putri   Juara I  

Tahun 2014 

Lomba Pramuka di SMP 

Nurul Iman Sekip 

Palembang   

Lomba pakaian rapi (Siaga 

Putra) Juara III  

Lomba TBB Putri 

Penggalang  Juara III  

Lomba Yel-Yel Pramuka 

Putra Penggalang Juara III  

Lomba Pengucap Dasa 

Darma Putra  Juara III  

Tahun 2014 

Tri Lomba Siaga di IAIN 

Raden Fatah    

Lomba Pengucapan Dwi 

Darma (Putra) Juara II  

Lomba Paduan Suara 

(Putra) Juara I  

Lomba Mewarnai  (Putra) Juara II  

Tari Gending Sriwijaya Juara III  
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(Putri) 

Lomba Mewarnai (Putri) Juara II  

Tahun 2015 
Lomba 3 R Adiwiyata Tk. 

Kota Plg Juara II 

Salwa Mutasyakiroh, 

Putri Wulandari  

10 Feb 2015 

Lomba Karate Putri Juara II Wulan Pertiwi 

Lomba Bulu Tangkis Juara II Aztria Ramadhan 

Lomba Futsal Juara III Agus Syawaludin,dkk 

15 Maret 

2015 

Lomba Puisi (Putri) Harapan I Annisa Wahyuni 

Lomba Puisi (Putra) Juara III Agus Syawaludin  

Lomba Puisi (Putri) Harapan 

III Najwa Sida  

21 Maret 

2015 

Lomba Upacara Tingkat 

Kota Palembang Juara I  Amiratun, dkk  

15 Maret 

2015 

Lomba 3R Adiwiyata Tk. 

Kota Palembang Juara I 

Anisah Tanziela, 

Najwa Sida 

24 Mei 2015 
Lomba menyambung ayat Juara II 

Juara III 

Febri Zulfa Winda 

Abdullah Hamid   

17 Mei 2015 
Lomba Azan Juara III Maula Maliki  

Lomba Busana Muslim Juara II Selly Noor Fadilla 

 
Lomba Dokter Kecil Tk. 

Kota Plg Juara II Aulia Tri Septiani 

 
Lomba Hafalan Surah 

Pendek Juara II  

 
Lomba 3 R (Putri)Tingkat 

Kota Plg Juara II Salwa Mutasyakiroh 

16 Oktober 

2016 

Puisi (Putri) Juara I Fatimah Labiba  

 
Hapalan Surah Pendek & 

Saritilawah Juara III M. Riziq dan Marchel 

 Senam Pramuka (Putri) Juara III Riska Febriani,dkk 

 Pionering  Juara II Khoirunnisa Rahayu 

 Menghias Ember (Putri) Juara II Nur Adila  

 Menghias Ember (Putra) Juara I M. Hafizurrahman  

12 Desember 

2016 

TBB (Putra) 

Juara I M. Sholihin 

 MTQ (Putra) Juara III Novel Dwi saputra 

 TBB (Putri) Juara II Nur Adilah,dkk 

 Puisi (Putri) Juara I Fatimah labiba  
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05  Februari 

2017 

Melukis (Putri) 

Juara III Putri SHofi Salsabila 

 Melukis (Putra) Juara III M. Zaki Zahran 

 TBB (Putri) Juara I Nur Adilah, dkk 

 TBB (Putra) Juara III M. Sholihin, dkk  

12 Maret 

2017 

TBB 

Juara III M. Sholihin,dkk 

 Pionering  Juara III Inda Febriani,dkk 

 Hasta Karya  Juara II M. Dafir Tsabith 

14 Mei 2017 TBB (Putri) Juara III Nur Adilah,dkk 

 Pionering (Putri) Juara II Tasbiha,dkk 

 Hasta Karya (Putri) Juara I Andini dan Cindy A 

 Hasta Karya (Putra) Juara II  Aztria Ramadhan  

 Kaligrafi (Putra) Juara II  M. Zaki Zahran  

 Kaligrafi (Putri) Juara I Nisrina Zahira  

Sumber: Dokumentasi MI Munawariayah Palembang  

Berdasarkan tabel data prestasi siswa Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah 

dari tahun 2012 sampai tahun 2017 mengalami peningkatan, dilihat dari 

banyaknya siswa yang mendapat prestasi pada perlombaan tersebut baik pada 

perlombaan di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah maupun perlombaan antar 

sekolah. Dengan ini membuktikan bahwa Madrasah Ibtidaiyah adalah sekolah 

yang baik yang memiliki banyak prestasi yang telah dicapai.
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KETERANGAN 

                :  Garis Komando 

  :  Garis Koordinasi

KETUA UMUM 

YPI MUNAWARIYAH 

PALEMBANG 
KEMENAG  

KOTA PALEMBANG 

KOMITE  

ORANG TUA WALI 

KEPALA MADRASAH 

Dra.Hj.Sy. FATHIMAH,M.M. 

NIP. 196610211998032001 KEMENDIKBUD  

KOTA PALEMBANG 

WAKIL KEPALA 

Drs. HASAN ALKAF 

NIP. 196510091998021001 
PEGAWAI / TENDIK KOORDINATOR/PEMBINA 

TENAGA USAHA 
KESISWAAN 

 

WALI KELAS / DEWAN GURU 

KURIKULUM 
BENDAHARA  

SARANA PRASARANA 
 

SISWA  
SATPAM / KEAMANAN 

CLEANING SERVICE 

 

IMTAQ 

KANTIN / KOPERASI 

 

SENI DAN OLAHRAGA  

PERPUSTAKAAN 
UKS DAN DOKTER KECIL 

PRAMUKA  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Proses Pembelajaran 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 06 - 28 September 2018. Proses 

pembelajaran dilakukan sebanyak empat kali pertemuan sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Penelitian ini 

dilaksanakan dikelas V.A dan V.C yang berjumlah 28 siswa  Pengumpulan 

data dilakukan setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Selama proses pembelajaran peneliti menerapkan strategi pembelajaran 

the power of two dan diamati oleh seorang observer yaitu guru kelas yang 

mengajar di kelas V guna membantu peneliti dalam mengamati motivasi 

belajar siswa pada saat proses pembelajaran. Alokasi waktu dalam penelitian 

ini dibagi dalam beberapa kali pertemuan dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan 

1) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

2) Guru menyusun angket (skala likert)  

b. Tahap Pelaksanaan  

Dalam tahap ini peneliti menyusun langkah-langkah dalam 

pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut: 
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1) Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

2)   Guru secara singkat menjelaskan pembelajaran dan 

memotivasi siswa mengenai materi yang akan diajarkan. 

3)   Guru membagi kelas menjadi kelompok dengan masing-

masing jumlah 2 orang perkelompok 

4)   Guru membagikan lembar yang berisi pertanyaan yang harus 

dijawab siswa secara individu maupun kelompok. 

5)   Guru menjelaskan mengenai langkah-langkah pembelajaran 

strategi the power of two (Kekuatan dua orang) serta 

menetapkan batas waktu. 

6)   Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing 

kelompok untuk menjawab pertanyaan baik secara kelompok 

maupun individu. 

7)   Guru membimbing siswa yang kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan 

8)   Siswa diminta untuk mengumpulkan lembar jawaban jika 

batas waktu telah habis dan mempresentasikan hasil diskusi 

dengan kelompok. 

9)   Guru bertanya jawab mengenai pertanyaan yang sama dengan 

yang telah dikerjakan siswa sebelumnya 
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10)   Guru membagikan angket (skala likert) kepada siswa 

c. Pengamatan/ Observasi 

1) Pengamatan Motivasi Belajar siswa 

a) Indikator motivasi belajar siswa 

i. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

ii. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

iii. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

iv. Adanya penghargaan dalam belajar 

v. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

vi. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

 

d. Refleksi 

Refleksi dilaksanakan dengan membagikan angket (skala likert) 

setelah pelaksanaan pembelajaran. 

Adapun uraian tahapan pelaksanaan proses pembelajaran yaitu 

sebagai berikut:  

Pertemuan pertama pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari 

senin, 10 September 2018 di kelas V.C MI Munawariyah Palembang. 

Peneliti menggunakan metode ceramah dan tanya jawab untuk 

menyampaikan mata pelajaran IPS dengan materi kenampakan alam 

alami dan buatan diIndonesia. Pada tahap awal peneliti membuka 

pelajaran dengan mengucap salam. Setelah itu peneliti mengajak siswa 

berdo’a bersama dan mengabsen siswa. Kemudian peneliti meminta 

siswa untuk membuka buku IPS dengan materi kenampakan alam 

alami dan buatan di Indonesia. Sebelum menyampaikan materi, 
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peneliti bertanya jawab terlebih dahulu dengan siswa mengenai 

kenampakan alam alami dan buatan diIndonesia. 

Pada kegiatan inti proses pembelajaran menggunakan metode 

ceramah dan mengikuti langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 

RPP. Langkah pertama, peneliti menyampaikan secara singkat materi 

yang akan dipelajari mengenai kenampakan alam alami dan buatan di 

Indonesia dan diselingi dengan tanya jawab dengan siswa mengenai 

materi yang peneliti sampaikan. Langkah kedua, peneliti meminta 

siswa untuk membacakan materi tentang kenampakan alam alami dan 

buatan diIndonesia. Kemudian siswa mengemukakan hasil bacaan dan 

peneliti memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 

dikemukakan siswa tentang hasil kajian materi kenampakan alam 

alami dan buatan di Indonesia. Selanjutnya langkah ketiga, peneliti 

meminta siswa mengerjakan soal latihan yang ada di buku. Setelah 

selesai langkah keempat peneliti mengajak siswa untuk bertanya jawab 

tentang materi kenampakan alam alami dan buatan diIndonesia yaitu 

dengan cara peneliti yang bertanya dan siswa yang menjawab. Bagi 

siswa yang bisa menjawab pertanyaan dengan benar dan baik maka 

siswa tersebut mendapatkan hadiah berupa pulpen. 

Selanjutnya peneliti mengajak siswa untuk bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran dan menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan Hamdalah bersama-sama. Pada pertemuan pertama pada 
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kelas kontrol ini terlihat banyak siswa yang tidak bersemangat 

mengikuti pelajaran IPS, adapula siswa yang mengantuk, dan terlihat 

hanya beberapa siswa saja yang aktif bertanya dalam proses 

pembelajaran.  

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari 

Rabu, 12 September 2018, dikelas V.A. Pada pertemuan ini peneliti 

menggunakan strategi pembelajaran the power of two, sebelum 

memulai pembelajaran guru menjelaskan terlebih dahulu maksud dari 

strategi pembelajaran the power of two, kemudian menyampaikan 

materi kenampakan alam alami dan buatan di Indonesia, pada 

pertemuan pertama pada kelas eksperimen ini siswa mulai terlihat 

antusias dengan pembelajaran terlihat dari sebagian siswa yang 

memperhatikan dan tidak mengobrol dikelas meskipun masih ada 

beberapa siswa yang main-main. 

Pertemuan kedua pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari senin, 

17 September 2018 di kelas V.C MI Munawariyah Palembang. Peneliti 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab untuk menyampaikan 

mata pelajaran IPS dengan materi kenampakan alam alami dan buatan 

di Indonesia.  

Pada kegiatan inti proses pembelajaran menggunakan metode 

ceramah dan mengikuti langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 

RPP. Langkah pertama, peneliti menyampaikan secara singkat materi 
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yang akan dipelajari mengenai kenampakan alam alami dan buatan di 

Indonesia dan diselingi dengan tanya jawab dengan siswa mengenai 

materi yang peneliti sampaikan. Langkah kedua, peneliti meminta 

siswa untuk membacakan materi tentang kenampakan alam alami dan 

buatan diIndonesia. Kemudian siswa mengemukakan hasil bacaan dan 

peneliti memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 

dikemukakan siswa tentang hasil kajian materi kenampakan alam 

alami dan buatan diIndonesia. Selanjutnya langkah ketiga, peneliti 

meminta siswa mengerjakan soal latihan yang ada di buku. Setelah 

selesai langkah keempat peneliti mengajak siswa untuk bertanya jawab 

tentang materi kenampakan alam alami dan buatan diIndonesia yaitu 

dengan cara peneliti yang bertanya dan siswa yang menjawab. 

Selanjutnya peneliti mengajak siswa untuk bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran dan menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan Hamdalah bersama-sama. Kemudian  peneliti 

membagikan soal angket kepada siswa untuk dikerjakan sebagai tindak 

refleksi. 

Pertemuan kedua pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari 

rabu 19 September 2018, dikelas V.A. Pada pertemuan kedua ini 

menggunakan materi yang sama yang merupakan lanjutan dari materi 

pada pertemuan yang sebelumnya, pada kelas eksperimen ini  peneliti 

kembali  menerapkan strategi pembelajaran the power of two. Pada 



90 

 

 

 

tahap awal, peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 

siswa bersama-sama menjawab salam. Setelah itu peneliti mengajak 

siswa berdo’a bersama dan mengabsen siswa. Kemudian peneliti 

meminta siswa untuk membuka buku IPS dengan materi tentang 

kenampakan alam alami dan buatan diIndonesia. Sebelum 

menyampaikan materi, peneliti terlebih dahulu menyampaikan 

indikator dan tujuan pembelajaran. 

Pada kegiatan inti, proses pembelajaran mengikuti langkah-

langkah strategi pembelajaran the power of two sesuai dengan RPP. 

Langkah pertama, peneliti menyampaikan secara singkat materi yang 

akan dipelajari mengenai kenampakan alam alami dan buatan di 

Indonesia dan diselingi dengan tanya jawab dengan siswa mengenai 

materi yang peneliti sampaikan. Langkah kedua, peneliti menejaskan 

tentang the power of two kepada siswa dan pada pertemuan kedua ini 

siswa mengerjakan soal secara individu, kemudian membuat jawaban 

baru hasil dari diskusi dengan kelompok yang sudah dibentuk 

sebelumnya. kemudian masing-masing kelompok diminta untuk 

memaparkan jawaban hasil diskusinya di depan kelas. Selanjutnya 

peneliti mengajak siswa untuk bersama-sama menyimpulkan 

pembelajaran dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

Hamdalah bersama-sama.  
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Pada pertemuan ini siswa terlihat lebih berantusias mengikuti 

proses pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran the 

power of two, terlihat ketika peneliti menjelaskan pembelajaran para 

siswa memperhatikan dan menjawab setiap pertanyaan yang diajukan 

oleh peneliti, selain itu siswa duduk tenang ditempat duduknya dan 

memperhatikan.  

Tahap pengamatan dan refleksi dilakukan pada akhir pertemuan. 

Tahap pengamatan dilakukan ketika peneliti membagikan angket 

(skala likert) dan meminta siswa untuk mengisi angket (skala likert) 

motivasi belajar siswa tentang pelajaran selama ini. Pada tahap refleksi 

ketika guru meminta siswa untuk mengumpulkan angket (skala likert), 

yang peneliti rasakan adanya perbedaan antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol yang menerapkan strategi the power of two. Pada 

kelas eksperimen siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan siswa 

menjadi semangat belajar.  

2. Motivasi Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPS Sebelum 

Menerapkan Strategi Pembelajaran The power of Two di MI Munawariyah 

Palembang 

Pelaksanaan pada penelitian ini dilaksanakan pada pertemuan kedua pada 

kelas kontrol dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Soal 

posttest ini berbentuk skala likert, penyebaran angket ditujukan kepada 28 orang 
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siswa. Angket berisi 25 item soal yang terdiri dari 25 pernyataan posttest. 

Masing-masing item pernyataan diberikan empat pilihan jawaban untuk 

menjawab yaitu Selalu diberikan skor 4, jawaban sering diberikan skor 3, 

jawaban kadang-kadang  diberikan skor 2, dan jawaban tidak pernah diberikan 

skor 1. angket yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk mengetahui secara 

jelas motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial yang tidak menerapkan strategi the power of two  di 

Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang. 

Pada pertemuan ini respon siswa kurang aktif, masih banyak siswa yang 

kurang memperhatikan dan diam ketika ditanya dan ketika siswa diminta 

bertanya hanya sedikit siswa yang bertanya ketika terkait materi kenampakan 

alam alami dan buatan di Indonesia. Setelah dilakukan posttest, maka berikut ini 

adalah hasil dan skor yang didapat dari jawaban yang diberikan oleh siswa kelas 

V.C yang tidak menerapkan strategi pembelajaran the power of two pada mata 

pelajaran IPS.  

60 64 66 50 60 58 62 86 49 52

 50 45 54 56 60 65 59 68 60 73 

72 72 48 67 66 66 64 45 

Data di atas dianalisis dengan melakukan penskoran ke dalam tabel 

distribusi frekuensi berikut: 



93 

 

 

 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa pada Kelas Kontrol yang tidak 

Menerapkan Strategi Pembelajaran The Power of Two (Kekuatan dua orang) 

No. X F fX x=X-Mx x
2
 fx

2
 

1 45 1 45 -16 256 256 

2 48 1 48 -13 169 169 

3 49 1 49 -12 144 144 

4 50 2 100 -11 121 242 

5 52 1 52 -9 81 81 

6 54 1 54 -7 49 49 

7 55 1 55 -6 36 36 

8 56 1 56 -5 25 25 

9 58 1 58 -3 9 9 

10 59 1 59 -2 4 4 

11 60 4 240 -1 1 4 

12 62 1 62 1 1 1 
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13 64 2 128 3 9 18 

14 65 1 65 4 16 16 

15 66 3 198 5 25 75 

16 67 1 67 6 36 36 

17 68 1 68 7 49 49 

18 72 2 144 11 121 242 

19 73 1 73 12 144 144 

20 86 1 86 25 625 625 

 Jumlah  N= 28 ƩfX=1.707   Ʃfx
2 

=2.225  

 

1. Mencari nilai rata-rata 

Mx  = 
N

fx
 

= 
28

1707
= 60, 96 = 61 (Dibulatkan) 
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2. Mencari SD1 

SD1 = 
N

fx 2
 

= 
28

2225
 

= 46,79  = 8,91 = 9 (Dibulatkan)  

3. Mengelompokkan motivasi belajar siswa dengan menetapkan ke dalam tiga 

kelompok yaitu tinggi, sedang, rendah (TSR) 

Tabel 4.2 

Batas Skor Motivasi Kelompok Tinggi Sedang Rendah Kelas Kontrol yang tidak 

Menerapkan Strategi Pembelajaran The Power of Two (Kekuatan Dua orang) 

Klasifikasi  Rumus  Batas Skor 

Tinggi  

Mx + 1.SD ke atas 

61 + (1.9)= 61+ 9 = 70    

70 ke atas 

 

Sedang  

Antara  

Mx - 1. SD s/d Mx +1. SD  

61 - (1.9) s/d 61+ (1.9) = 

 

Antara  

52-70 atau 53-69 
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52 s/d 70 Atau 53 s/d 69   

Rendah  

Mx - 1. SD ke bawah  

61- (1.9) = 52 

52 ke bawah 

 

Dapat diketahui dari tabel 4.2 diatas bahwa kategori motivasi tinggi adalah 

70 ke atas sedangkan kategori sedang adalah 53 sampai 69 dan kategori motivasi 

rendah adalah 52 ke bawah. 

Tabel 4.3 

Persentase Motivasi Belajar Siswa pada Kelas Kontrol yang Tidak Menerapkan 

Strategi Pembelajaran The Power of Two (Kekuatan Dua Orang) 

No 

Motivasi Belajar Siswa 

Skor  Frekuensi (f) Presentase (p) 

Kelompok  

1 Tinggi  70 4 14,28 % 

2 Sedang  63-69 18 64,29 % 

3 Rendah  62 6 21, 43 % 

 Jumlah   28 100 % 

 

Dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa kelas kontrol yang tidak 

menggunakan strategi pembelajaran the power of two kelas V pada mata 
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pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang tergolong tinggi, 

hal ini terlihat dari 4 siswa dengan persentase 
28

4
x 100 = 14,28% sedangkan 

tergolong sedang ada 18 siswa dengan persentase 
28

18
x 100 = 64,29 % dan 

tergolong rendah 6 siswa dengan persentase 
28

6
x 100 = 21,43 %. penulis dapat 

menyimpulkan bahwa sebelum penerapan strategi pembelajaran the power of two 

tergolong rendah dilihat dari tabel 4.3 di atas. 

3. Motivasi Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPS Sesudah 

Menerapkan Strategi Pembelajaran The Power of Two di MI Munawariyah 

Palembang 

Pelaksanaan post test pada penelitian ini dilakukan pada pertemuan terakhir 

setelah diterapkannya strategi pembelajaran the power of two. Soal post test ini 

berbentuk angket (skala likert) sebanyak 25 item pernyataan dengan empat 

pilihan jawaban alternatif. Angket tersebut berbentuk sama dengan angket post 

test pada kelas kontrol. 

Setelah dilakukan post test, maka berikut ini adalah hasil dan skor yang 

didapat dari jawaban siswa kelas V.A setelah digunakannya strategi 

pembelajaran the power of two pada mata pelajaran IPS. 

83 87 85 81 97 90 82 95 88 89 
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90 89 75 81 83 86 83 95 76 91 

82 88 86 84 88 87 90 85 

Data di atas dianalisis dengan melakukan penskoran ke dalam tabel distribusi 

berikut ini: 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen yang 

Menerapkan Strategi Pembelajaran The Power of Two (Kekuatan Dua Orang) 

No Y f  fY y=Y-My y
2
 fy

2
 

1 75 1 75 -11 121 121 

2 76 1 76 -10 200 200 

3 81 2 162 -5 25 50 

4 82 2 164 -4 16 32 

5 83 3 249 -3 9 18 

6 84 1 84 -2 4 12 

7 85 2 170 -1 1 1 

8 86 2 172 0 0 2 

9 87 2 174 1 1 2 
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10 88 3 264 2 4 12 

11 89 2 178 3 9 18 

12 90 3 270 4 16 48 

13 91 1 91 5 25 25 

14 95 2 190 9 81 162 

15 97 1 97 11 121 121 

  N= 28 Ʃfy=2.416   Ʃfy
2 

824 

 

1. Mencari nilai rata-rata 

My  = 
N

fy
 

= 
28

2416
= 86,28 = 86 (Dibulatkan) 

2. Mencari SD2 

SD2 = 
N

fy 2
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= 
28

824

 

= 42,29 = 5,42 = 5 (Dibulatkan) 

3. Mengelompokkan motivasi belajar siswa dengan menetapkan ke dalam tiga 

kelompok yaitu tinggi, sedang, rendah (TSR) 

Tabel 4.5 

Batas Skor Motivasi Kelompok Tinggi Sedang Rendah Kelas Eksperimen yang 

Menerapkan Strategi Pembelajaran The Power of Two (Kekuatan Dua orang) 

Klasifikasi  Rumus  Batas Skor 

Tinggi  

My + 1.SD ke atas 

86 + (1.5) = 91  

91 ke atas 

Sedang  

Antara  

My - 1. SD s/d My +1. SD  

86 - (1.5) s/d 86 + (1.5) = 

86 s/d 91 Atau 86 s/d 90   

Antara  

86-91 atau 86-90 

Rendah  

My - 1. SD ke bawah  

86 - (1.5) = 81 

81 ke bawah 
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Dapat diketahui dari tabel 4.5 diatas bahwa kategori motivasi tinggi 

adalah 91 sedangkan kategori motivasi sedang adalah 86 sampai 90 dan 

kategori motivasi rendah adalah 81 ke bawah. 

Tabel 4.6 

Persentase Motivasi Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen yang Menerapkan 

Strategi Pembelajaran The Power of Two (Kekuatan Dua Orang) 

No 

Motivasi Belajar Siswa 

Skor  Frekuensi (f) Presentase (p) 

Kelompok  

1 Tinggi  91 keatas 4 14 % 

2 Sedang  86-90 21 75 % 

3 Rendah  81 kebawah 3 11 % 

 Jumlah   28 100 % 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa kelas V 

yang menerapkan strategi pembelajaran the power of two pada mata pelajaran 

IPS di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang tergolong tinggi. Hal ini 

terlihat dari distribusi frekuensi skor presentase, TSR dimana 4 orang siswa (14 

%) tergolong tinggi, 21 siswa (75 %) tergolong sedang dan 3 siswa (11 %) 

tergolong rendah. Oleh karena itu, diperoleh bahwa motivasi belajar siswa 
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sesudah penerapan strategi pembelajaran the power of two kelas V pada Mata 

pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang tergolong tinggi. 

4. Analisis Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran The Power of Two 

(Kekuatan Dua Orang) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V Mata 

Pelajaran IPS di MI Munawariyah Palembang 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji statistik uji “t”. berikut ini 

adalah uji statistik untuk mengetahui ada atau tidak ada pengaruh penerapan 

strategi pembelajaran the power of two pada pembelajaran IPS kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang,: 

to=
     

       
 

Tabel. 4.7 

Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Nama  Nilai Eksperimen Nama Nilai Kontrol 

Abiyan azzikri 
83 

Ahmad nabil 
60 

Adinda ika 

putria amilia p 
87 

Aisyah farwah 
64 

Ahmad bobi 

saputra 
85 

Al azka dwi putra 
66 

Ahmad fahri 
81 

Aldiafah fadilah 
50 
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Ahmad nabil 

wijaya 
97 

Arini tri ramadhani 
60 

Ahmad noval 
90 

Azzahra F. Nanda 

putri 
58 

Aliyah zahira 
82 

Dalila rizkia 

azzahra 
62 

Della risda putri 
95 

Jesi wulandari 
86 

Dhavin 

ramadhani 
88 

Khodijah 
49 

Dio sadewo 
89 

M. Dandi saputra 
52 

Fathimah nadira 
90 

M. Zacky fahriza 
50 

Fathimah 

adawiyah 
89 

Muhammad 
55 

Fatimah sakinah 
75 

Muhammad aidil 

fikri 
54 

Fatimah yasmin 
81 

Muhammad 

athollah 
56 

Firda ditia 
83 

M. Fatahillah arrafi 
60 

Gustian akbar 

ananda 
86 

M. Hafizh 
65 
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Hanifah 

ramadhani aqsa 
83 

M. Jindan 
59 

Haura khairiyah 
95 

M. Ramadhan 
68 

Irsyad 

apriansyah 
76 

M. Rico 
60 

Jamilah 

tunafisah 
91 

Nadia 
73 

Kasih 

altafunnisa 
82 

Rahmad hidayat 
72 

Keisyah syafa az 

zahra 
88 

Rahmat izmi 

alfarizi 
72 

M. Aidil fikri 
86 

Ramadani 
48 

M. Arief 

darmawan 
84 

Refita mifta saputri 
67 

M. Dafa karisma 
88 

Said abdurrahman 
66 

M. Dzaki 

mubarok 
87 

Sana 
66 

M. Jimmy dwi 

pranata 
90 

Saskia bela 

pratama 
64 

M. Mifta aulia 
95 

Sefira putri 

ramadini 
65 
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Tabel. 4.8 

Perhitungan untuk Memperoleh “thitung” Tentang Motivasi Belajar Siswa pada 

Pembelajaran IPS Kelas V (Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol) 

Nilai x 

(X-MX) 

y 

(Y-MY) 

x
2 

y
2 

X Y 

83 60 
-3 -1 9 1 

87 64 
1 3 1 9 

85 66 
-1 5 1 25 

81 50 
-5 -11 25 121 

97 60 
11 -1 121 1 

90 58 
4 -3 16 9 

82 62 
-4 1 16 1 

95 86 
9 25 81 625 

88 49 
2 -12 4 144 

89 52 
3 -9 9 81 

90 50 
4 -11 16 121 

89 55 
3 -6 9 36 



106 

 

 

 

75 54 
-11 -7 121 49 

81 56 
-5 -5 25 25 

83 60 
-3 -1 9 1 

86 65 
0 4 0 16 

83 59 
-3 -2 9 4 

95 68 
9 7 81 49 

76 60 
-10 -1 100 1 

91 73 
5 12 25 144 

82 72 
-4 11 16 121 

88 72 
2 11 4 121 

86 48 
0 -13 0 169 

84 67 
-2 6 4 36 

88 66 
2 5 4 25 

87 66 
1 5 1 25 

90 64 
4 3 4 9 
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95 65 
9 -16 81 256 

∑Y = 2416 
∑X = 1707 

  ∑y
2
= 792 

∑x
2
= 226 

 

1. Mencari deviasi standar deviasi x 

SDx  atau SD1 = √
   

 
 

  = √
   

  
 

  = √      

  = 5,31 dibulatkan 5 

2. Mencarai standar deviasi y 

SDy  atau SD2 = √
   

 
 

  = √
    

  
 

  = √     

  = 8,91 dibulatkan 9 

3. Mencari standar error mean variabel x  

SEMxatau SEM1 = 
   

√   
 

   = 
    

√    
 

   = 
    

√  
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   = 
    

    
 =1,02 

4. Mencari standar error mean variabel y 

SEMyatau SEM2 = 
   

√   
 

   = 
    

√    
 

   = 
    

√  
 

   = 
    

    
 =1,71 

5. Mencari standar eror perbedaan mean variabel x dan y  

SEM1- M2 =  √    
        

  

  =√                  

  = √          

  = √     

  = 1,98 

6. Mencari t0  

t0 = 
     

          
 

 = 
     

    
 

 = 
  

    
 

 = 12,62 

7. Memberikan Interpretasi terhadap t0 dengan prosedur sebagai berikut : 

a) Merumuskan Hipotesis Alternatifnya (Ha) 
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Terdapat pengaruh penerapan strategi the power of two terhadap motivasi 

belajar siswa kelas V mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah 

Munawariyah Palembang 

b) Merumuskan Hipotesis Alternatifnya (Ho) 

Tidak terdapat pengaruh penerapan strategi the power of two terhadap 

motivasi belajar siswa kelas V mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah 

Munawariyah Palembang 

8. Kriteria Pengujian (Interpretasi terhadap “t0”)  

Df atau db = (N1 + N2) – 2 = (28+ 28) – 2 = 54 (Konsultasi Tabel Nilai 

“t”). Dengan df sebesar 54 diperoleh ttabel sebagai berikut : 

Pada taraf signifikan 5% tt = 2,00 

Pada taraf signifikan 1% tt = 2, 66 

Karena “t” yang kita peroleh dalam perhitungan t0 = 12,62 adalah lebih 

besar daripada tt (baik pada taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan 1%), 

dengan rincian : 2.00 <12, 62> 2,66 , maka H0 ditolak dan Ha diterima dan 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi the power of 

two terhadap motivasi belajar siswa kelas V mata pelajaran IPS di Madrasah 

Ibtidaiyah Munawariyah Palembang. 
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9. Menarik Kesimpulan 

Dari hasil analisis data mengenai hasil belajar siswa dalam mengerjakan 

soal angket yang diberikan pada proses pembelajaran, dapat diketahui bahwa 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas V materi kenampakan 

alam alami dan buatan di Indonesia dengan menggunakan strategi the power 

of two meningkat atau lebih baik jika dibandingkan dengan motivasi belajar 

siswa yang tidak menggunakan strategi the power of two di Madrasah 

Ibtidaiyah Munawariyah Palembang. Baik dilihat dari ditolaknya H0 (hipotesis 

nihil yang diajukan, selisih persentase pengelompokkan motivasi belajar 

siswa, selisih mean (rata-rata)  yang diperoleh dari nilai keseluruhan siswa. 

B. Pembahasan 

Analisis motivasi belajar siswa ini disesuaikan dengan langkah strategi 

pembelajaran the power of two yang merupakan strategi belajar aktif yang dapat 

diterapkan guna meningkatkan motivasi belajar siswa, strategi ini dapat 

melibatkan partisipasi peserta didik secara aktif sejak awal. 

Setelah pembelajaran diterapkan dengan menggunakan strategi pembelajaran 

the power of two peneliti dapat melihat perkembangan motivasi belajar siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan dengan indikator motivasi belajar 

yaitu: 

Adanya hasrat dan keinginan berhasil. Hasrat dan keinginan untuk berhasil 

dalam belajar dan dalam kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif 
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berprestasi, yaitu motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas dan 

pekerjaan. Motif semacam ini merupakan unsur  kepribadian dan prilaku manusia 

atau sesuatu yang berasal dari dalam diri manusia yang bersangkutan. Dalam 

penelitian ini, hal ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung pada 

kelas eksperimen, perbedaan keinginan untuk berhasil terlihat ketika peneliti 

menerapkan strategi pembelajaran the power of two, siswa sangat antusias untuk 

mengikuti proses kegiatan belajar, berbeda dengan pada saat peneliti meminta 

siswa untuk menjawab soal pada kelas kontrol yang tidak menerapkan strategi 

pembelajaran, siswa terlihat tidak semangat. 

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Penyelesaian suatu tugas 

tidak selamanya dilatar belakangi oleh motif berprestasi atau keinginan untuk 

berhasil, kadang kala seorang individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik 

orang yang memiliki motif berprestasi tinggi, justru karena dorongan menghindari  

kegagalan yang bersumber pada ketakutan kegagalan. Dalam proses pembelajaran 

peneliti memberikan dorongan berupa reward pada siswa yang aktif dan berhasil 

menjawab pertanyaan dengan baik berupa pujian dan pulpen, dan memberikan 

punishment pada siswa yang belum berhasil menjawab dengan cara meminta siswa 

membaca kembali materi yang dipelajari didepan kelas. 

 Indikator ini terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa 

memperhatikan penjelasan dari guru, siswa juga aktif bertanya dan juga menjawab 

setiap pertanyaan yang guru ajukan pada saat penerapan strategi pembelajaran the 

power of two berlangsung, berbeda pada saat sebelum penerapan strategi 



112 

 

 

 

pembelajaran siswa terlihat bosan dan mengantuk, serta sibuk mengobrol dengan 

teman sebangku masing-masing. 

Adanya harapan dan cita-cita masa depan. Seorang anak yang terdapat 

motivasi di dalam dirinya untuk belajar maka anak tersebut akan berusaha agar 

segala sesuatu yang dikerjakannya berhasil. Sehingga anak tersebut memiliki 

harapan yang didasari pada keyakinan dan cita-cita masa depannya. Dalam 

penelitian ini dapat dilihat dari antusias siswa dalam bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. 

Adanya penghargaan dalam belajar. Pernyataan verbal atau penghargaan 

dalam bentuk lainnya terhadap prilaku yang baik atau hasil belajar merupakan cara 

paling mudah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa untuk hasil belajar yang 

lebih baik. Pernyataan seperti “bagus”, “hebat” dan lain-lain akan menyenangkan 

siswa dan juga menjadikan siswa lebih percaya diri. Hal ini juga peneliti lakukan 

yaitu dengan memberikan pulpen kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan 

dengan tepat dan benar. Dengan reward tersebut para siswa menjadi antusias dan 

banyak siswa yang ingin maju menjawab pertanyaan tersebut. 

Adanya kegiatan menarik dalam belajar, diskusi kelompok merupakan 

salah satu proses yang sangat menarik bagi siswa. Suasana yang menarik 

menyebabkan proses belajar menjadi bermakna. Sesuatu yang bermakna akan 

selalu diingat, dipahami dan dihargai, Seperti kegiatan berdiskusi atau bertukar 

pikiran pada pembelajaran menggunakan strategi the power of two tersebut yang 

memberikan siswa kesempatan untuk bertukar pikiran dengan teman sebangku 
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mengenai soal yang diberikan, pembelajaran dengan menggunakan strategi ini 

juga dapat menarik perhatian siswa sehingga menjadi lebih antusias dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Adanya lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan belajar yang 

kondusif adalah salah satu faktor pendorong belajar siswa, dengan demikian siswa 

mampu memperoleh bantuan yang tepat dalam mengatasi kesulitan atau masalah 

dalam belajar. Lingkungan belajar yang kodusif akan membantu siswa untuk 

berkonsentrasi dalam belajar, jika pada saat pembelajaran siswa tidak kondusif 

seperti ribut, keluar masuk kelas dan lain-lain maka akan menganggu siswa lain 

yang serius dalam mengikuti pembelajaran, dan pada akhirnya siswa akan sulit 

untuk berkonsentrasi.  

Indikator ini terlihat pada kelas yang menggunakan metode konvensional, ada 

beberapa siswa yang sibuk izin keluar masuk kelas, kemudian menjahili teman 

lainnya dan ribut di dalam kelas sehingga pembelajaran menjadi tidak kondusif. 

Sedangkan pada kelas yang menerapkan strategi pembelajaran the power of two 

siswa terlihat memperhatikan dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Dari indikator dan hasil penelitian yang dilakukan, skor nilai motivasi belajar 

siswa sebelum menggunakan strategi the power of two dapat dilihat pada pada 

persentase skor tinggi sebesar 14,28% sedangkan tergolong sedang ada 64,29 % 

dan tergolong rendah 21,43 %. Dengan demikian persentase skor sebelum 

diterapkannya strategi pembelajaran the power of two  tergolong rendah.  
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Selanjutnya skor nilai motivasi belajar siswa sesudah menerapkan strategi 

pembelajaran the power of two dapat dilihat pada persentase skor tinggi sebesar 

(14 %), sedangkan tergolong sedang (75 %), dan tergolong rendah (11 %). Dengan 

demikian persentase skor sesudah diterapkannya strategi pembelajaran the power 

of two tergolong tinggi.  

Berdasarkan hasil tersebut strategi pembelajaran the power of two memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa, hal ini bisa dilihat dari 

indikator motivasi belajar siswa yang tercapai, selain itu hasil dari angket (skala 

likert) tergolong tinggi setelah diterapkannya strategi pembelajaran tersebut. 

Maka, dengan pencapaian hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi pembelajaran the power of two 

terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Munawariyah Palembang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Motivasi belajar siswa pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sebelum 

menggunakan strategi pembelajaran the power of two di MI Munawariyah 

Palembang tergolong rendah. Dapat dilihat dari perolehan  mean atau 

nilai rata-rata sebesar 61, dengan kategori yang tergolong tinggi sebanyak 

4 siswa dengan persentase (14,28%) sedangkan tergolong sedang ada 18 

siswa dengan persentase  (64,29%) dan yang tergolong rendah 6 siswa 

dengan persentase (21,43%).  

2. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

sesudah menggunakan strategi pembelajaran the power of two di MI 

Munawaiyah Palembang tergolong tinggi. Dapat dilihat dari perolehan  

mean atau nilai rata-rata sebesar 86, dengan kategori yang tergolong 

tinggi sebanyak 4 orang siswa (14 %), kemudian yang tergolong sedang 

sebanyak 21 siswa (75 %) dan yang tergolong rendah sebanyak 3 siswa 

(11 %)  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi pembelajaran 

the power of two terhadap motivasi belajar siswa kelas V pada mata 
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pelajaran IPS di MI Munawariyah Palembang. Hal ini dapat dilihat dari 

uji hipotesis menggunakan uji “t” diperoleh besarnya t yang tercantum 

pada tabel nilai t (t0 = 12,62) dan besarnya “t” yang tercantum pada tabel 

Nilai (tt.ts 5% = 2, 00 dan tt.ts  1%= 2, 66) maka dapat diketahui bahwa t0 

adalah lebih besar dari tt  yaitu 2,00 <12,62> 2,66. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh peneliti, 

maka peneliti memberikan saran : 

1. Dalam proses belajar mengajar hendaknya guru menggunakan model 

bervariasi, agar siswa lebih termotivasi dan proses pembelajaran menjadi 

optimal. 

2. Kepada guru di MI Munawariyah Palembang diharapkan dapat 

menggunakan strategi the power of two karena dapat meningkatkan 

moltivasi belajar siswa khususnya pada pembelajaran IPS. 

3. Kepada siswa-siswi MI Munawariyah Palembang diharapkan dapat 

berpartisipasi dan berperan aktif dalam proses belajar mengajar agar 

terjadi interaksi yang positif antara guru dan siswa. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Nama Sekolah  : MI Munawariyah Palembang 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/ Semester  : V. A 

Alokasi Waktu  : 2 X 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.3 Memahami manusia dalam hubungannya dengan kondisi geografis diwilayah 

Indonesia. 

 

C. Indikator 

1. Mendeskripsikan keragaman kenampakan alam di Indonesia 

2. Mendeskripsikan keragaman kenampakan buatan di Indonesia 

3. Mendeskripsikan dampak positif dan negatif dari kenampakan buatan di 

Indonesia 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan kenampakan alam daratan dan perairan di Indonesia 

2. Siswa dapat menjelaskan kenampakan buatan di Indonesia 

3. Siswa dapat mendeskripsikan dampak positif dan negatif dari kenampakan 

buatan di Indonesia 

C. Materi Pembelajaran 

1. Keragaman kenampakan alam dan buatan diIndonesia 

D. Metode Pembelajaran 

 1. Ceramah 

 2. Tanya Jawab 

 3. Diskusi 

 4. Penugasan 
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E. Strategi Pembelajaran 

1. The Power of Two (Kekuatan dua orang) 

F. Media 

1. Gambar kenampakan alam di Indonesia 

2. Gambar kenampakan buatan di Indonesia 

3. Lembar kerja siswa 

4. Papan Tulis 

5. Spidol 

G. Sumber Belajar 

 Buku Tematik pendekatan saintifik kurikulum 2013 kelas 5 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 

siswa berdo’a 

2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

3. Guru Menginformasikan materi yang akan 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

dibelajarkan yaitu tentang Kenampakan alam 

dan buatan di Indonesia 

4. Guru menyampaikan indikator serta tujuan 

pembelajaran. 

Inti 1. Guru menyampaikan materi mengenai 

Kenampakan alam dan buatan di Indonesia 

2. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 

mengenai materi “Kenampakan alam dan 

buatan di Indonesia”. 

3. Guru membagikan lembar yang berisi 

pertayaan tentang dampak positif dan negatif 

dari kenampakan buatan di Indonesia, yang 

harus dijawab siswa secara perorangan. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjawab pertayaan. 

5. Guru menjelaskan mengenai langkah-langkah 

pembelajaran strategi the power of two 

(kekuatan dua orang) serta menetapkan batas 

waktu 

6. Guru meminta siswa membentuk kelompok 

kecil dengan anggota kelompok masing-

masing dua orang 

7. Guru memberikan kesempatan kepada masing-

masing kelompok untuk membuat jawaban 

baru dari pertanyaan yang ada di lembar soal 

 

45 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

berdasarkan hasil diskusi dengan teman satu 

kelompoknya 

8. Guru membimbing siswa yang kesulitan 

dalam menjawab pertanyaan 

9. Siswa diminta untuk mengumpulkan lembar 

jawaban jika batas waktu telah habis 

10. Guru meminta masing-masing kelompok ke 

depan kelas menjelaskan jawaban hasil 

diskusinya. 

11. Guru mengajak siswa berdiskusi dan 

bertanya jawab mengenai pertanyaan yang 

sama dengan yang telah dikerjakan siswa 

sebelumnya 

Penutup 1. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar hari ini 

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi) 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. 

4. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas 

pekerjaan rumah 

5. Mengajak semua siswa berdo’a (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

10 menit 
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J. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

Penilaian Proses, Observasi proses pembelajaran 

2. Instrumen Penilaian 

Lembar Observasi 

Palembang,  Oktober 2018 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 

 

Nyayu Rita Aminah, S.Sos.I    Fadillatuljannah 

NIP.       NIM 14270030 

Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

Dra.Hj.Sy.Fathimah, MM 

NIP: 196610211998032001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Nama Sekolah  : MI Munawariyah Palembang 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/ Semester  : V. C 

Alokasi Waktu  : 2 X 35 Menit 

  

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.3 Memahami manusia dalam hubungannya dengan kondisi geografis diwilayah 

Indonesia. 

C. Indikator 

1. Mendeskripsikan keragaman kenampakan alam di  

2. IndonesiaMendeskripsikan keragaman kenampakan buatan di Indonesia 

3. Mendeskripsikan dampak positif dan negatif dari kenampakan buatan di 

Indonesia 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan kenampakan alam daratan dan perairan di 

Indonesia 

2. Siswa dapat menjelaskan kenampakan buatan di Indonesia 

3. Siswa dapat mendeskripsikan dampak positif dan negatif dari kenampakan 

buatan di Indonesia 

E. Materi Pokok 

1. Keragaman kenampakan alam dan buatan diIndonesia 

F. Metode Pembelajaran 

 1. Ceramah 

 2. Tanya Jawab 

 3. Penugasan 
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G. Media 

1. Lembar kerja siswa 

2. Papan Tulis 

3. Spidol 

H. Sumber Belajar 

 Buku Tematik pendekatan saintifik kurikulum 2013 kelas 5 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 

siswa berdo’a 

2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

3. Menginformasikan materi yang akan 

dibelajarkan yaitu tentang kenampakan alam 

4. Guru menyampaikan indikator serta tujuan 

pembelajaran. 

15 menit 

Inti 1. Guru menyampaikan materi mengenai 

kenampakan alam dan buatan di Indonesia 

 

45 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

2. Guru meminta siswa untuk menyebutkan 

kembali mengenai kenampakan alam dan 

buatan di Indonesia 

3. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 

mengenai kenampakan alam dan buatan di 

Indonesia. 

4. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 

mengenai materi “kenampakan alam dan 

buatan di Indonesia.” 

5. Memberikan reward kepada siswa yang bisa 

menjawab pertanyaan. 

Penutup 1. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan 

rangkuman hasil belajar hari ini 

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi) 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. 

4. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas 

pekerjaan rumah 

5. Mengajak semua siswa berdo’a (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

10 menit 
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J. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

Penilaian Proses, Observasi proses pembelajaran 

2. Instrumen Penilaian 

Lembar Observasi 

Palembang, Oktober 2018 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 

 

Siti Rohani, S.Ag.     Fadillatuljannah 

NIP. 197408222002122002    NIM. 14270024 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

Dra.Hj.Sy.Fathimah, MM 

NIP: 196610211998032001 
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Angket  

(Motivasi Belajar Siswa) 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda (√ ) pada salah satu kolom yang disediakan, jawablah 

pernyataan berikut dengan jujur sesuai yang anak-anak alami:  

 

No Pernyataan 

Jawaban  

Selalu  Sering  
Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1 

Saya mengerjakan tugas IPS 

yang diberikan oleh guru tepat 

waktu 

    

2 

Saya mengerjakan tugas yang 

diberikan guru dengan penuh 

tanggung jawab 

    

3 
Saya berusaha mendapatkan nilai 

yang terbaik dalam pelajaran IPS 

    

4 
Saya tertarik dengan pelajaran 

IPS karena menyenangkan 

    

5 
Saya tertarik dengan soal-soal 

yang berhubungan dengan IPS 

    

6 Saya tidak pernah merasa cepat 

bosan apabila mengikuti 
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pelajaran IPS 

7 

Jika ada soal IPS yang tidak bisa 

saya jawab, maka sa ya bertanya 

kepada guru 

    

8 
Saya bertanya kepada guru jika 

saya belum paham  

    

9 

Saya mendengarkan penjelasan 

guru dengan baik saat 

pembelajaran IPS 

    

10 

Saat guru menjelaskan pelajaran 

IPS saya tidak mengobrol 

dengan teman 

    

11 

Soal IPS yang sulit tidak 

membuat semangat belajar saya 

hilang 

    

12 

Tugas IPS yang bermacam-

macam membuat saya semangat 

untuk belajar 

    

13. 
Saya membaca berbagai buku 

untuk menjawab soal-soal IPS 

    

14 

Soal IPS yang sulit tidak 

membuat saya  berhenti 

menyelesaikan soal-soal 

    

15 
Saya senang memberikan 

pendapat pada saat pelajaran IPS 

    

16 
Saya mempertahankan jawaban 

yang saya yakini benar 

    

17 

Saya mencari tahu kebenaran 

jawaban saya sebelum 

mempertahankannya 

    

18 

Saya lebih senang mengerjakan 

tugas IPS secara kelompok 

daripada sendiri-sendiri 
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19 

Mengerjakan tugas IPS secara 

kelompok membuat rasa ingin 

tahu saya semakin besar 

    

20 
Saya belajar IPS dengan giat 

tanpa diminta orang lain 

    

21 
Saya dapat menyelesaikan tugas 

IPS dengan kemampuan sendiri 

    

22 

Saya yakin mendapat nilai 

terbaik karena tugas-tugas IPS 

saya kerjakan secara optimal 

    

23 

Saya mengerjakan tugas IPS 

dengan sebaik-baiknya dengan 

segenap kemampuanku 

    

24 

Saya belajar tekun agar dapat 

mencapai prestasi tinggi dalam 

pelajaran IPS 

    

25 

Saya tertantang untuk 

mengerjakan tugas IPS yang bagi 

kebanyakan teman dianggap sulit 
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Lembar Observasi Siswa 

 

Nama Sekolah  : Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/ Semester : V. A/ 1 

Hari/ Tanggal  :  

Petunjuk : Isilah dengan memberikan tanda centang ( √ ) pada kolom   aspek 

yang diamati apabila siswa melakukan aktivitas tersebut. 

No. Nama Siswa  

Motivasi Belajar Kategori  

1 2 3 4 5 6  

1 Abiyan azzikri        

2 Adinda ika putria amilia p        

3 Ahmad bobi saputra        

4 Ahmad fahri        

5 Ahmad nabil wijaya        

6 Ahmad noval        

7 Aliyah zahira        

8 Della risda putri        

9 Dhavin ramadhani        
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10 Dio sadewo        

11 Fathimah nadira        

12 Fathimah adawiyah        

13 Fatimah sakinah        

14 Fatimah yasmin        

15 Firda ditia        

16 Gustian akbar ananda        

17 Hanifah ramadhani aqsa        

18 Haura khairiyah        

19 Irsyad apriansyah        

20 Jamilah tunafisah        

21 Kasih altafunnisa        

22 Keisyah syafa az zahra        

23 M. Aidil fikri        

24 M. Arief darmawan        

25 M. Dafa karisma        

26 M. Dzaki mubarok        

27 M. Jimmy dwi pranata        

28 M. Mifta aulia        
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Keterangan indikator motivasi belajar: 

1. Siswa Menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan tepat waktu 

2. Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

3. Siswa berani menyampaikan pendapat di kelas 

4. Siswa mendapatkan penghargaan dari guru 

5. Siswa tertarik dengan pembelajaran yang diajarkan oleh guru 

6. Siswa melaksanakan proses pembelajaran dengan tertib 

 

Kriteria nilai: 

1. Kurang = Bila sering tidak melakukan sesuai pernyataan 

2. Cukup  = Kadang-  Kadang tidak melakukan sesuai pernyataan 

3. Baik  = Apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- 

  kadang tidak melakukan 

4. Sangat baik = Apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

 

Palembang, Oktober 2018 

Observer  
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Lembar Observasi Siswa 

 

Nama Sekolah  : Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/ Semester : V.C / 1 

Hari/ Tanggal  :  

Petunjuk : Isilah dengan memberikan tanda centang ( √ ) pada kolom   aspek 

yang diamati apabila siswa melakukan aktivitas tersebut. 

No. Nama Siswa  

Motivasi Belajar Kategori  

1 2 3 4 5 6  

1 Ahmad nabil        

2 Aisyah farwah        

3 Al azka dwi putra        

4 Aldiafah fadilah        

5 Arini tri ramadhani        

6 Azzahra F. Nanda putri        

7 Dalila rizkia azzahra        

8 Jesi wulandari        

9 Khodijah        
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10 M. Dandi saputra        

11 M. Zacky fahriza        

12 Muhammad        

13 Muhammad aidil fikri        

14 Muhammad athollah        

15 M. Fatahillah arrafi        

16 M. Hafizh        

17 M. Jindan        

18 M. Ramadhan        

19 M. Rico        

20 Nadia        

21 Rahmad hidayat        

22 Rahmat izmi alfarizi        

23 Ramadani        

24 Refita mifta saputri        

25 Said abdurrahman        

26 Sana        

27 Saskia bela pratama        

28 Sefira putri ramadini        
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Keterangan indikator motivasi belajar: 

1. Siswa Menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan tepat waktu 

2. Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

3. Siswa berani menyampaikan pendapat di kelas 

4. Siswa mendapatkan penghargaan dari guru 

5. Siswa tertarik dengan pembelajaran yang diajarkan oleh guru 

6. Siswa melaksanakan proses pembelajaran dengan tertib 

 

Kriteria nilai: 

1. Kurang = Bila sering tidak melakukan sesuai pernyataan 

2. Cukup  = Kadang-  Kadang tidak melakukan sesuai pernyataan 

3. Baik  = Apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- 

  kadang tidak melakukan 

4. Sangat baik = Apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

 

 

Palembang, Oktober 2018 

Observer  
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Pedoman Dokumentasi 

A. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang  

B. Letak geografis dan profil Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang  

1. Letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang 

2. Profil Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang 

C. Visi, Misi dan tujuan Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang 

1. Visi 

2. Misi 

3. Tujuan 

D. Keadaan Guru 

1. Jumlah Guru  

2. Nama Guru 

3. Tingkat pendidikan terakhir 

4. Bidang studi atau kelas 

E. Keadaan Siswa 

1. Jumah keseluruhan siswa kelas 1-6 

2. Jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin 
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3. Jumlah siswa pertahun 

F. Jenis Kegiatan Tambahan 

1.  Jenis kegiatan ekstrakulikuler yang dilaksanakan 
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Pedoman Wawancara 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang 

Narasumber  : Dra.Hj.Sy.Fathimah, MM. 

Waktu   : Senin 03 September 2018 

Tempat  : MI Munawariyah Palembang 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah palembang? 

2. Apa Visi dan Misi MI Munawariyah Palembang? 

3. Bagaimana keadaan guru di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah palembang? 

4. Bagaimana keadaan siswa di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah palembang? 

5. Kegiatan tambahan apa yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah 

palembang? 
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DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 

1. Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Perguruan Islam Munawariyah berdiri pada tanggal 

1 Juni 1958 , yang didirikan oleh Habib Husin Almunawar pada mulanya berlokasi 

di Kelurahan 14 Ulu Palembang. tahun 1966 dibangun gedung semi permanen  

sebagai tempat kegiatan belajar mengajar di lokasi Jl. KH. Abdullah Azhari 

Kelurahan 13 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang Provinsi Sumatera 

Selatan. Pada tahun 1994 Kepengurusan yayasan dibakukan melalui badan hukum 

dan terdaftar pada akta notaris. 

2. Guru atau pendidik Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang berjumlah 27 

guru yang berasal dari latar belakang yang berbeda. Walaupun demikian mereka 

mengajarkan mata pelajaran yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

3. Keadaaan siswa di MI Munawariyah, jumlah siswanya  dari tahun ke tahun selalu 

bertambah dapat dilihat dari hasil rekapitulasi data siswa sejak 3 tahun terakhir  

dengan jumlah kelas dari kelas 1 sampai kelas 6 terdapat 24 kelas.  

4. Visi Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang adalah Berakhlak Mulia, 

Berprestasi dan Berwawasan Lingkungan., dan Misi Madrasah Ibtidaiyah 

Munawariyah Palembang diantaranya, menumbuh kembangkan karakter warga 

madrasah yang religius, cerdas, disiplin dan cinta tanah air, melaksanakan 

pembelajaran dan bimbingan yang aktif, inovatif, kreatif dan   berkualitas, 

meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan non akademi, membiasakan 

budaya disiplin, hidup bersih, agamis sesuai dengan ciri khas madrasah. 



144 

 

 

 

5. Keiatan tambahan yang dilaksanakan di MI Munawariyah ada bemacam-macam 

diantaranya, BTA, Pramuka, Paskibra, dan Sanggar tari. 
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Pedoman Wawancara  

Guru Mata Pelajaran IPS 

Narasumber : Nyayu Rita Aminah, S.Sos.I 

Waktu  : Senin 03 September 2018 

Tempat : MI Munawariyah Palembang 

1. Bagaimana motivasi atau respon siswa terhadap mata pelajaran IPS? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi ketika mengajar pada mata pelajaran IPS? 

3. Apa saja yang bapak/ibu persiapkan sebelum menyampaikan materi pelajaran 

kepada siswa supaya tujuan pembelajaran tercapai? 

4. Bagaimana cara bapak/ibu untuk memotivasi siswa dalam belajar? 

5. Apakah bapak/ibu dalam menyampaikan materi pelajaran menerapkan strategi 

pembelajaran yang bervariasi? 

6. Apakah bapak/ ibu mengetahui tentang strategi the power of two? 

7. Menurut bapak/ibu, apakah strategi pembelajaran the power of two cocok 

diterapkan pada mata pelajaran IPS? 
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DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 

1. Respon siswa sangat baik, karena siswa bersemangat dalam belajar dengan adanya 

hubungan timbal balik antara guru dan siswa. 

2. Hanya pada bahasan tertentu yang membutuhkan media yang belum ada dikelas. 

3. Mempersiapkan siswa, berdo’a, media, memotivasi siswa. 

4. Memberikan kata-kata yang membuat mereka bersemangat, menceritakan hal-hal 

yang berkaitan dengan pelajaran. 

5. Ya 

6. Ya, strategi poin per poin dengan melibatkan dua siswa. 

7. Bisa diterapkan, karena dengan belajardalam kelompok kecil mereka lebih mudah 

mengerti. 
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LAMPIRAN FOTO-F0T0 PENELITIAN 
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